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ABSTRAK

Nama : Cut Ainul Ridha

NIM : 180102019

Fakultas/Prodi . Syariah dan Hukum/ Hukum Ekonomi Syariah
Judul : Analisis Keberadaan Unsur Gharar dan Riba Pada

Praktik Arisan Online Menurun (Suatu Penelitian pada
Akun Arisan Online Menurun di Banda Aceh)

Tanggal sidang : 16 Desemben2022

Tebal skripsi 56 Lembar

Pembimbing | : Dr. Bismi Khalidin.S.Ag.;M.Si
Pembimbing_ld : Azka Amaiia Jihad M.Ei

Kata kunci : Arisan Online Menurun, Gharar,dan Riba

Pada zaman modern saat ini praktik arisan sudah sangat berkembang, salah satu
bentiknya adalah arisan online menurun, namun demikian secara figih arisan
dibolehkan sepanjang tidak ada dalil yang melarangnya, arisan pada saat ini sudah
bisa dilaksanakan melalui _media sosial Instagram, salah satu praktik yang
dilarang dan kemungkinan akan terjadi di dalam arisan online adalah praktik
gharar dan riba. Adapun penelitian“ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme
praktik arisan online menurun di Banda Aceh serta/menganalisis pandangan Fiqih
Muamalah terhadap praktik arisan oniine menurun ditinjau dari keberadaan unsur
gharar dan riba. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, teknik
pengumpulan data melalui observasi,.Wwawancara dan dokumentasi dikarenakan
sumber data yang diperoieh penulisimelalui-owner, admin dan para peserta arisan
online. Berdasarkan hasil pepelitian dapat diketahui bahwa praktik arisan online
menurun di Instagram menggunakan akad hutang-piutang, praktik arisan online
menurun ini\menerapkan sistem arisan yang berbeda dari arisan pada umumnya,
perbedaan tersebut-dapat=dilihatrdari-jumlah-uang yang disetorkan oleh setiap
pesertanya berbeda-beda, arisan online menurun ini juga terdapat hal yang masih
samar-samar seperti ketidaksempurnaan penjelasan yang dijelaskan di awal
dengan praktik yang terjadi ketika arisan online menurun dilaksanakan,
selanjutnya pada arisan online menurun juga terdapat selisi jumlah uang yang
disetorkan oleh setiap pesertanya. Maka dapat disimpulkan bahwa praktik arisan
online menurun tidak sepenuhnya benar, dikarenakan terdapat unsur gharar pada
praktiknya, yaitu ketika admin arisan online menunda-nunda untuk menyerahkan
sejumlah uang yang telah dijanjikan sebelumnya pada saat jatuh tempo, arisan
online menurun juga terdapat unsur riba gardl karena terdapat penggandaan uang
di dalam praktiknya yang dapat menguntungkan pihak pemberi hutang,
sebagaimana hal tersebut dapat menyebabkan adanya orang-orang yang
menguntungkan dan dirugikan.
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TRANSLITERASI

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/U/1987

1. Konsonan

Arab yang dalam sistem tulisan Arab
iterasi ini sebagian dilambangkan
anda, dan sebagian lagi dengan

Fonem konsonan bahas
dilambangkan dengan
dengan huruf dan se
huruf dan tand
Di bawabh j

gan huruf Latin.

Huruf Nama
atin
te
(dengan
titik di
bawah)
zet
(dengan
titik di
| A CerE bawah)
koma
terbalik
(di atas)
& Sa’ S es (dengan & Gain G Ge
titik di
atas)
z Jim J Je o Fa’ F Ef
d Ha’ h ha & Qaf Q Ki
(dengan
titik di
bawah)
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d Kha’ Kh ka dan ha 4 Kaf K Ka
3 Dal D De d Lam L El
3 Zal Z zet A Mim M Em
(dengan
titik di

En

We

Ha

Apostrof

Ye

AR-RKANIRY

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1) Vokal tunggal
Vokal tnggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda

Nama

Huruf Latin Nama

fathah

A

A

Kasrah




dammah U u

2) Vokal rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf,
yaitu:

Tanda Gabungan huruf Nama

adani

a dan u

=
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
LD e fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya’
.35 kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas




9.0

5

(@

dammah dan wau u dan garis di atas

Contoh:

4, Ta’ marbii

J8& -gala
@A) -rama
J& -gila

BE -yaqiilu

athah, kasrah,

at yang sukun,

ta’ marbitah itu

AL-Madinatul-Munawwarah

A yuipah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan degan

sebuah tanda, tanda Syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddabh itu

Contoh:

xi



v -rabbana

J3 -nazzala
gl -al-birr
ol -al-hajj
ea-' -nu‘ ‘ima

6. Kata sandang
Kata sanda dilambangkan dengan huruf,
g, itu dibedakan atas kata

ang yang diikuti huruf

terasikan sesuai
ng sama dengan

iterasikan sesuai
nyinya. Baik diikuti
a sandang ditulis
gkan dengan tanda

se

Contoh:
da
S -as-sayyidatu
WAl -asy-syamsu
AlaY -al-galamu
&l -al-badi‘u
JSAY -al-jalalu
7. Hamzah
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Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.

Contoh:

G3R G

ditulis terpisah.
ab sudah lazim
ang dihilangkan
maka : afsel ga dengan kata lain

hair ar-razigin
laha lahuwa khairurrazigin
o)l i3858 -Fa auf al-kaila wa al-mizan
-Fa auful-kaila wal- mizan
JHa &1 -Thrahim al-Khalil
-Ibrahimul Khalil
W Luya el e 4 ai -Bismillahi majraha wa mursah
el za ol o &3 -Wa lillahi ‘ala an-nasi hijju al-baiti
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Sow 4l g WSl ¢4 -Man istata ‘a ilahi sabila

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permualaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang,/maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf.awal kata sandangnya.

Contoh:
Jul¥) 3aas G -Wa ma Muhammadun illd rasul
o Bl 2 5 e Jl &) -Inna awwala baitin wud i ‘a linnasi
333 B :\5-“ Al -lallazi bibakkata mubarakkan
Ol el 43 O 22 Glan ) e -Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-
Our’anu

-Syahfu Ramad anal-lazi unzila fihil
qui’anit

) (38Y U 813G Wa tagad ra’ahu bil-ufug al-mubin
Wa lagad ra ahu bil-ufuqil-mubmi
Sl ol co b daadi_ dlhamdu Lillahi rabbi al-‘dlamn
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak dipergunakan.

Contoh:
G Bhy ) Geal  -Nasrun minallahi wa fathun garib
bied 3V -Lillahi al-amru jami‘an

Xiv



Sple o0 QG Ay -Wallaha bikulli syai‘in ‘alim

10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Illmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.
Catatan:
Modifikasi

1) Nama oré ditulis seperti biasa tanpa

gkn nama-nama lainnya

ndonesia, seperti

5 Besar Bahasa
Tasawuf.

AR-RANIRY
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BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sosial media saat ini bukanlah hal yang baru bagi setiap orang, kegunaan
sosial media saat ini sudah tidak lagi terbatas sebagai alat berkomunikasi, selain
itu juga sering digunakan_.sebagaintempat promosi suatu hal yang ingin
diperbisniskan. Di lain sisi perkembangan teknologi yang semakin canggih telah
menuntun banyak' pengguna Internet untuk memanfaatkan Internet dalam
berbagai hal mulai dari sekedar alat komunikasi hingga kepada hal-hal lain seperti
mediasiburan. Salah satu'hal yang sudah pasti dilakukan oleh pengguna Internet
adalah menggunakan sosial media untuk berinteraksi dan bertukarinformasi, dan
yang saat ini sedang marak-diikuti oleh masyarakat adalah arisan online menurun
yang dipromosikan melalui media sasial Instagram.

Dalam Islam kegiatan ekonomi disebut/muamalah, muamalah adalah
kegiatan_transaksi harta ‘benda yang dilakukan manusia Sehari-hari untuk
memenuhi kebutuhan hidup, berdasarkan kaidah yang ada dalam figih muamalah
seperti larangan riba, gharar dan maysyr.1

Menurut kamus=KBBi=(kamus=besar bahasa indonesia), arisan adalah
kegiatan dimana beberapa orang mengumpulkan uang atau barang yang bernilai
sama, kemudian diundicdiantara ‘mereka untuk menentukan siapa yang akan
memperolehnya, undian dilakukan di dalam sebuah pertemuan secara berkala
sampai semua anggota arisan memperolehnya.?2

Misalnya terdapat 10 orang yang mengikuti arisan, masing-masiang orang

membayarkan Rp 1.000.000 rupiah setiap bulannya untuk mengumpulkan

! Muhammad, Lembaga-Lembaga Keuangan Umat Kontemporer, (Yogyakarta: Ull
Press, 2000), him. 2

2 Https://Kbbi.Web.ld/Arisan Di Akses padal7 Juni 2021



https://kbbi.web.id/Arisan%20Di%20Akses%20pada17

Rp10.000.000 rupiah. Pada hari penarikan atau hari pengundian, dipilihlah
peserta arisan tersebut untuk mendapatkan giliran mendapatkan arisan tersebut,
pada kesempatan itu akan peserta akan mendapatkan Rp 10.000.000 rupiah.3

Jika diperhatikan yang terjadi dalam arisan tersebut ialah penerima bagian
adalah debitur (peminjam), oleh karena itu sembilan orang lainnya adalah
kreditur Rp 9.000.000 rupiah/yang diterima oleh debitur. Orang yang
berkesempatan mendapatkan arisan tersebut, berhutang dan meminjam.

Secara prinsip arisan dengan berbagai macam bentuknya diperbolehkan
menurut Islam asal objek arisan halal (mubah) dan tanpa adanya bunga yang
disyaratkan.# Arisan juga bagian dari-muamalah yang sudah pasti semua orang
mengenalnya, misalnya ada arisan Kurban, arisan tersebut biasanya dilakukan
untuk memperoleh seekor sapi dan setiap peserta arisan menyetorkan setiap
tahunnya dengan nilai uang yang ‘berbeda menyesuaikan harga sapi, kemudian
tedapat pula arisan haji, arisan iniskertujuan untuk/mengantarkan anggota arisan
untuk berhaji, dan masihybanyak lagirarisanflainnya.

Arisan digiyaskan kedalam hutangspihutang.® Ulama menyatakan bahwa
arisan diperbolehkan karena’mengacu kepada tolong menolong dijelaskan dalam

Al-Quran surat Al-Maidahcayati 2:
(FESE) R I e TR ¥ 5 5 55 o e 158555

Dan saling tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan kebajika dan taqwa

% Berdasarkan Pengamatan Peneliti pada Tanggal 12 Desember 2021
* Oni Sahroni, Fikim Muamalah Kontemporer, (Jakarta: Repuplika Penerbit,2019), him
268

® Mokhamad Rohma Rozikin, Hukum Arisan Islam Islam, (Malang: Tim UB Press, 2018,
him. 25



dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran dan
bertagwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya allah sangat siksanya (Q.SAI-
Maidah; 2)6

Rukun utang piutang (gard) menurut Hanafiyah ialah ijab dan qgabul,
sementara jumhur ulama rukun gard ada tiga, yaitu: yang pertama a’qid artinya
orang yang berutang piutang.térdiri dari Muqrid (pemberi utang) dan muqgtarid
(penerima utang), selanjutnya ma ‘qid alaih adalah barang yang dihutangkan, dan
yang terakhir"sighat al-a’gid vyaitu ungkapan .ijab, dan gabul, atau surat
persetujuan antara kedua belah pihak akan terlaksananya suatu akad.” Arisan
tergolong kedalam transaksi hutang-piutang karena orang yang mendapatkan
uang arisan bisa memanfaatkan uang tersehut untuk berbagai keperluan lalu akan
mengembalikannya sama persis dengan nominal jumlah uang yang diterima.

Adapun sejaran'munculnya arisan‘yaitu dalam kKhazanah kitab figih Islam,
Al-Qolyubi (abad:11/27M) mencatat dalam hasylyah-nya bahwasanya pada
zaman itu telah ada bentuk arisan yang sederhana yang-dilakukan oleh para
wanita yang diberi nama dengan sebutan jumu’ah. Abu Zur’ah Ar-Rozi, putra
ahli hadis yang terkenal yang bernama 'Al-‘Iroqi menfatwakan kebolehan
muamalah seperti arisan.®

Dalam era-modern=saat=ini=yang-sudah-zamannya serba internet sistem
arisan sangat banyak perubahan danadanyasistem arisan online menurun. Arisan
online menurun ini merupakan sistem arisan dimana setiap anggota yang
mengikutinya dapat memilih nomor, setiap admin/pembuat arisan membagikan
postingan di Instagram akun arisannya, yang postingan tersebut menunjukkan

nomor arisan yang belum terpilih/ yang masih kosong, lalu setiap orang yang

® Departemen Agama RI, Alquran dan Tafsirnya, (Jakarta: Lembaga Percetakan Agama
RI, 2009), him. 106.

" Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), him.232

8 Mokhamad Rohman Rozikin, Hukum Arisan Dalam Islam, Kajian Figh Terhadap
ROSCA. Rotating Saving And Credit Association, (Malang, UB Press, 2018) HIm 5



ingin mengikuti arisan online menurun tersebut bebas memilih nomor arisan yang
diinginkan, dan untuk mempermudah pelaksanaan arisan tersebut maka
dibentuklah sebuah grup Whatsapp dimana semua anggota arisan dikumpulkan
dalam satu grup untuk mempermudah komunikasi antar anggota.®

Keadilan merupakan prinsip dasar dalam kegiatan ekonomi Islam,
penegakan keadilan ditegaskan dihdalam Al-Qur’an sebagai tugas utama para
Nabi yang diutus oleh _Allah, hal ini jugatermasuk penegakan keadilan ekonomi
dan prinsip dasar dalam muamalah agar lebih berhati-hati terhadap perkara yang
masih samar-samar. dan belum jelas antara halal dan haramnya. Di dalam
kehidupan ini, tidak hanya ada halal dan haram yang sudah jelas diketahui.
Gharar dan juga riba atau sesuatu yang masih samar-samarsjuga ada. Hal-hal
seperti ini yang masih membuat banyak' orang terjerumus kedalamnya yang
kemudian mengantarkan kepada perkara yang haram yang sudah jelas diketahui
dan/dilarang oleh\Allah dan Rasui=nya.

Pada arisan, online menurun yang sedang banyak dimainkan oleh
masyarakat saat ini terdapat\perselisthan’di‘dalammya dimana apabila mengikuti
arisan ‘tersebut maka akan mendapatkan banyak keuntungan dengan ketentuan
mengambil nomor urut akhir,:leleh=karena itu masih banyak masyarakat yang
tertarik untuk mengikuti arisan Qnking menurun-tersebut, ditambah lagi dengan
sistem online yang tidak mengharuskan para anggotanya untuk berkumpul
sehingga dapat dilakukan dimana saja dengan waktu yang telah disepakati.
Banyak peserta arisan yang tegiur untuk mengambil nomor urut awal,
dikarenakan sedang membutuhkan uang untuk modal usaha ataupun kebutuhan
sehari-hari, dan ada juga yang mengambil nomor urut akhir bagi yang tidak
membutuhkan uang dan biasanya bagi yang sedang menabung.10 Arisan online

menurun ini juga menerapkan sistem cover zonk gunannya untuk menutupi uang

° Berdasarkan Pengamatan Penulis Pada Tanggal 5 Desember 2021

10 Berdasarkan Wawancara dengan Owner Arisan Online Menurun, pada Tanggal 12
Desember 2021, Via Whatsapp.



arisan apabila ada anggota arisan yang meninggalkan arisan setelah penarikan
yang diperoleh.11

Meskipun sudah ada kesepakatan antara pihak penyelenggara dengan para
pesertanya dan juga para peserta telah mengerti akan konsekuensinya masing-
masing, praktik arisan online menurun termasuk kedalam transaksi Muammalah
yang di dalamnya terdapat ketidakpastian dimana bisa saja di saat arisan sedang
terlaksana terjadilah wanprestasi, contohnyas.jika terdapat salah satu peserta yang
tidak sanggup lagi membayar setoran yang ditanggungnya sehingga peserta
tersebut megmutuskan komunikasi dengan owners/pemilik arisan dan juga para
peserta lainnya.

Gharar ialah ketidakjelasan dari salah satu pihak yang.berakad atau dari
pihak lain yang terkait dengan objek yang berhubungan dengan transaksi mereka,
sehingga di dalam akad terdapat ketidaksesuaan dengan apa yang seharusnya
berjalan, baik melalui perkataansmaupun perbuatan, yang apabila mereka tahu
akan ketidakpastianitersebut, pasti akan berhenti melakukan hal-hal yang tidak
pantas uftuk mereka lakukan .12

Beberapa Ulamas Figih ymemberikan pandangannya terhadap gharar,
adapun Ulama tersebut antara:lainiyaitu, yang pertama Imam As-sarakhsi, dari
mazhab Hanafi, beliau y menyatakan ;bahwa ‘gharar adalah sesuatu yang
tersembunyi akibatnya, yang kedua Imam Al-Qarafi, dari mazhab Maliki, beliau
mengemukakan bahwa gharar adalah'sesuatu yang belum diketahui apakah akan
didapatkan atau tidak, yang ketiga Imam Shirazi, dari mazhab Syafi’i beliau
mengatakan gharar adalah sesuatu yang urusannya tidak diketahui serta

akibatnya tersembunyi, yang keempat lbnu Tamiyah beliau mengatakan bahwa

1 Berdasarkan Wawancara dengan Owner Arisan Online Menurun, pada Akun Arisan
N****E Pada Tanggal 23 Juni 2022, Via Whatsapp

12 Muh. Fudhail Rahman, “Hakikat dan Batasan-Batasan dalam Transaksi Maliyah”,
(FSH UIN Syarif Hidayatullah: Jakarta, 2018), Jurnal Sosoal dan Budaya Syar’i, Vol.5 No. 3,
him. 261



gharar tidak diketahui akibatnya, yang kelima Ibnu Qoyyim beliau berkata
bahwa gharar sesuatu yang tidak dapat diukur penerimaannya baik barang
tersebut ada ataupun tidak ada, contohnya seperti menjual kuda liar yang belum
tentu bisa ditangkap meskipun kuda tersebut wujudnya ada dan kelihatan, yang
terakhir Ibnu Hazm beliau mendefinisikan gharar dengan suatu keadaan dimana
ketika pembeli tidak tahu apa yangidia beli atau penjual tidak tahu apa yang dia
jual.13

Arisan termasuk kedalam kategori hutang-piutang maka syarat yang
berlaku adalah seluruh peserta arisan harus mendapatkan haknya sama dengan
yang lain, maksudnya sama jumlah uang yang disetorkan dan sama pula jumlah
yang didapatkannya, tidak boleh ada satu orangpun yang dirugikan, dimana hal
tersebut tidak dibenarkan di dalam Islam.

Gharar dan riba adalah transaksi yang dianggap “Cacat”, oleh karena itu
hal tersebut membuat suatu transaksi menjadi‘tidak sah dan dilarang. Transaksi
gharar dan riba berpengaruh negatifternadap kehidupan sosial. Pengaruh negatif
bukan saja berbentuk Kketidakadilan, kenflik, maupun perilaku negatif lainnya,
bahkan seperti yang telah dijelaskan di dalam Al-Qur’an, akan menyebabkan
umat lupa untuk mengingat-AHlah=dan=perintah-perintah” wajib lainnya. Oleh
karena itu, gharar daniriba dilarang;dalam kehidupan manusia sehari-hari. Di
dalam konteks ini-Rasulullah SAW juga melarang semua bentuk transaksi bisnis
yang mengacu kepada untung-untungan, ketidakpastian, kerugian dan perkiraan,
seperti gharar dan riba, yang sangat banyak resikonya.4

Kata riba berasal dari bahasa Arab, secara etimologi riba artinya

tambahan, selain itu riba juga memiliki arti berkembang dan membesar, menurut

13 Hadist Shohih,Ro’fah Setyowati, “Perspektif Hukum Islam Mengenai Praktik Gharar
dalam Transaksi Perbankan Syaariah™, Faculty Of Low, Universitas Kristen Maranatha April
2021, Jurnal Hukum Bisnis dan Investasi, Vol 12, Nomor 2, him. 74.

14 Sirajul Arifin, “Gharar dan Risiko Dalam Transaksi Keuangan”, (Institute Agama
Islam Negeri (IAIN) Sunan Ampel Surabaya, 2010) Jurnal Tsagafah,Vol 6, Nomor 2, him. 321.



terminologi ilmu figih, riba adalah tambahan khusus yang dimiliki salah satu
pihak yang terlibat tanpa adanya imbalan tertentul>

Seorang pakar hukum Islam, Wahbahal-Zuhaili, dengan singkat dan jelas
menjelaskan latar belakang keharaman riba. Menurut beliau, agama Islam ialah
agama yang menyukai kesungguh-sungguhan dan kerja keras, mengajarkan
bersedekah serta memberi pinjaman dengan baik, melarang mempersulit
keperluan orang yang.lemah, melarang berbuat sesuatu yang dapat membawa
kepada permusuhahn, kebencian dan juga pertengkaran, melarang dengki, hasud,
serakah dan rakusy mewajibkan mengambil harta demgan jalan halal, tidak
menyenangi menumpuk-numpuk harta kekayaan ditangan kelompok kecil yang
akan® mempersulit keperluan orang lain dan mempermainkan perekonomian
negara dan masyarakat. Dari prinsip-prinsip yang luhur inilah menurut Wahbah
al-Zuhaili, Allah mengharamkan praktik riba, karena praktik riba akan
melahirkan beberapa kerugian.18

Berdasarkan, wawancara dari salah satu peserta arisan online yang
bernama Ruhaya, ia mengatakan bahwa‘dirdalam arisan online menurun banyak
sekali kejadian-kejadianwyang merugikan orang lain, karena arisan tersebut tidak
mengaruskan para pesertanyalbeckumpul ‘terlebih dahulu sebelum memulai
arisan, dan mereka tidak saling mengenal satu sama lain, sebagai peserta arisan,
mereka hanya dapat berkomunikasi media sosial, dikarenakan banyak peserta dari
luar daerah seperti dari jawa dan sumatera, hal tersebut bisa mempermudah
peserta yang ingin berbuat kecurangan, sehingga tidak bertanggung jawab untuk

menyelesaikan kewajibannya sebagai peserta arisan online.1”

5 Drs. Harun, MH, Figh Muamalah, Muhammadiyah Uninersity Press Surakarta 2017,
him 168

18 Fitri Setyawati, ”Riba Dalam Pandangan Al-Quran dan Hadis”, Pascasarjana IAIN IB
Padang, September 2017, Jurnal Al-Intaj, Vol. 3, No, 2, him, 269

17 Wawancara dengan Ruhaya Sebagai Anggota Arisan Online pada Tanggal 13
Desember 2021.



Dari beberapa pemain yang saya wawancarai mereka mengatakan bahwa
adanya ketidak jelasan dari pengelolaan arisan online menurun, oleh karena itu
penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang arisan online menurun dengan
judul “Analisis Keberadaan Unsur Gharar dan Riba pada Praktik Arisan
Online Menurun (Suatu Penelitian pada Akun Arisan Online di Banda Aceh)
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latarsbelakang masalahsdi.atas maka dapat dirumuskan pokok
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah praktik arisan online menurun pada salah satu akun

arisan online menurun di Banda Aceh?

2. Bagaimanakah pandangan [Figh Muamalah terhadap praktik arisan
online menurun di Banda Aceh ditinjau dari keberadaan unsur
gharar?

3. Bagaimanakah pandamgan Figh Muamalah terhadap praktik arisan

online menurun di BandaAceh ditinjau dari keberadaan unsur Riba?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui-praktik-arisan online menurun di Banda Aceh.

2. Untuk menganalisis pandangan Figh Muamalah terhadap praktik
arisan-online menurundi Banda Aceh ditinjau dari keberadaan unsur
gharar.

3. Untuk menganalisis pandangan Figh Muamalah terhadap praktik
arisan online menurun di Banda Aceh ditinjau dari keberadaan unsur

Riba.

D. Penjelasan Istilah



1. Unsur Gharar

Gharar ialah sebuah keraguan,penipuan dan juga ketidakjelasan, atau
gharar juga bisa disebut sebagai sesuatu yang belum jelas akan keberadaannya,
ketidaktahuan akibat yang akan terjadi pada suatu perkara/ transaksi, kesamaran
antara baik dan buruk, atau sesuatu yang masih samar-samar.

2. Unsur Riba

Riba ialah sebuah”tambahan, artimtambahan di dalam kata riba ialah
tambahan yang berasal dari usaha-usaha yang hukumnya haram, yang dapat
merugikan salah satu pihak didalam sebuah transaksi.18

Pengertian riba adalah suatu kelebihan atau peningkatan, akan tetapi di
dalam ilmu ekonomi riba ialah penambahan dari sejumlah uang yang
dipinjamkan oleh yang memberi pinjaman, dan juga di dalam Islam riba adalah
kelebihan yang diminta dengan cara khusus?®

3. Arisan online men urui

Arisan merupakan sekelompok/forang yang mengumpulkan uang
sebagaimana yang telah disepakati pada®waktu yang telah. ditentukan, setelah
uang tersebut terkumpul”maka salah saturpeserta arisan akan memperolehnya,
penentuan. anggota yang “akan+memperoleh uang arisan biasanya dilakukan
dengan cara diundi, /dan -adaAjoga isekelompok arisan yang menentukan
penyerahan uang arisan dengan cara perjanjian.20

Online merupakan sebuah media massa yang bisa kita temukan di
internet. Sebagai media massa, media online juga menggunakan kaidah
jurnalistik dalam sistem kerja mereka, internet sebagai media online merupakan
sebuah media baru dan juga internet memiliki beberapa karakter, seperti sebuah

media yang berbasis teknologi, berkarakter fleksibel, potensi interaktif, ada yang

'8 Abu Sura’i, Bunga Bank Dalam Islam (Surabaya: Al-lIkhlas, 1993), him.21

19 Muhammad Nafik H.R., Benarkah Bunga Haram? (Surabaya, Amanah Pustaka:
2009) him, 94.

20 poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, PN Balai Pustaka, 1976, him.57
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berfungsi secara privasi dan publik, dan juga memiliki aturan yang rendah,
internet juga memberikan sesuatu yang baru bagi organisasi yang dapat diakses
oleh seluruh dunia, internet dapat menjadi sarana yang sangat efektif untuk
membangun dan memelihara hubungan yang saling menguntungkan jika web
tersebut dapat digunakan dengan benar.2!

Arisan  online menurunMadalah arisan yang anggota arisan teratas
urutannya harus memdbayar lebih banyak daripada anggota dibawahnya,
sedangkan hasil yang didapatkan pada saat penarikan sama rata.2?

E. Kajian/Pustaka

Dari beberapa referensi yang penulis lakukan \mengenai “Analisis
keberadaan unsur gharar dan riba pada praktik arisan online,menurun” belum
ditemukan.

Kajian ini bertujuan untuk'mengetahui seberapa karya tulis lain yang telah
membahas tentang permasalahaneyang berkaitan dengan unsur gharar dan riba,
dari‘penelusuran penulis, ditemukan beberapatulisan skripsi yang berkaitan
dengangpenelitian yang penulis takukangdyaitu sebagai berikut:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh ;Liga Kartina yang berjudul Persepsi
Masyarakat Terhadap Arisap:!/Meénurun. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah,
penelitian ini menjelaskam hahwa persepsi- masyarakat terhadap terhadap arisan
menurun bahwa di dalam arisan. menurun ini mengadung unsur bunga, atau
dengan adanya tambahan uang ini tidak diperbolehkan di dalam agama Islam
karena bunga atau tambahan ini mengandung unsur riba. Penelitian ini juga
menjelaskan pendapat ulama figh mengenai riba maka dapat dipahami bahwa

illat hukum larangan riba adalah adanya tambahan (bunga) dari pokok harta yang

21 Maria Assumpte Rumanti, Dasar-Dasar Public Relation: Teori dan Praktik, jakarta
2002. him 101

22 Titis Larasati, Tinjauan Hukum Islam Tentang Pelaksanaan Arisan Menurun, (Studi
Kasus pada Arisan Amanah di Kelurahan Rumah Dinas PJKA Kecamatan Lahat Kabupaten
Lahat) Skripsi, (Lampung: Fakultas Syari’ah, 2018), hal 14
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tidak diimbangi oleh transaksi yang dibenarkan oleh syara’, dan juga arisan
menurun ini belum ada keadilan maka arisan menurun tidak dibolehkan
sedangkan dalam hukum ekonomi syariah harus memenuhi prinsip muamalah
salah satunya adalah keadilan. Arisan menurun yang terjadi di Kelurahan
Panorama Kota Bengkulu adanya kelebihan tambahan (riba) kelebihan uang
yang dibayarkan anggota arisan dilarang dalam agama dan tidak boleh dilakukan
karena ada riba.23 Berbedd dengan pen€litian ini yaitu dalam skripsi tersebut
hanya membahas tentang adanya usur riba, Sedangkan penelitian yang di teliti
oleh penulis membahas tentang adanya unsur gharar dan riba.

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh-Hamiyatul AchyahulhHusna yang berjudul
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Arisan Dengan Sistem Menurun di
Instagram penelitian ini ‘menjelaskan| tentang ketidakseimbangan iuran yang
terjadi antara anggota yang satu ‘dengan yang lainnya, tetapi masing-masing
mendapatkan get yang sama. Dengan begitu/hal /ersebut dapat merusak akad
karena mengandung.unsur rib@ yang menzhalimi beberapa pihak. Selain itu
ketentuan yang dibuat pihak admin  pdnslebih banyak menguntungkan pihak
admin ‘karena ia tidak membayaruang iuran tetapi mendapatkan get, ini sudah
termasuk tidak adil terhadap anggotayang lainnya.2* Berbeda dengan penelitian
ini yaitu dalam skripsi/membahas tentangyrusaknya akad dan keberadaan unsur
riba.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Niken Rusmaidah dengan judul Tinjauan
Figh Muamalah Terhadap Praktik Arisan Online Sistem Menurun, penelitian ini
menjelaskan tentang hal-hal yang sudah sesuai dan hal-hal yang belum sesuai

dengan prinsip figh muamalah, penelitian ini juga menjelakan tentang terdapat

# Liga Kartina, Persepsi Masyarakat Terhadap Arisan Menurun Tinjauan Hukum
Ekonomi Syariah, (Studi Di Kelurahan Panorama Bengkulu), Skripsi (Bengkulu: Fakultas Syariah
2019)

24 Hamiyatul Achyahul Husna, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Arisan Dengan
Sistemenurun di Instagram, (Studi Kasus Pada Akun @Aeisan.Cil di Kota Banda Aceh) , Skripsi
(Banda Aceh: Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Ar-Raniry 2021)
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pembayaran denda akibat telat bayar dan cancel slot serta setoran dianggap
hangus. Setoran yang dianggap hangus ini nantinya akan dimiliki oleh admin
arisan dan anggota arisan yang mengundurkan diri tidak mendapat kompensasi,
penelitian ini juga menjelaskan tentang hal-hal yang belum sesuai dengan figh
muamalah yaitu pada sistem pelaksanaan arisan menurun pada Arisanby. Ofi
karena terdapat unsur riba dalam®perbedaan jumlah setoran antar anggota satu
dengan yang lain karepa®membawa padaskeuntungan.2® Perbedaan skripsi ini
dengan penelitian yang akan diteliti oleh penulis dapat dilihat dari segi perbedaan
tempat danbjek kajiannya.

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Novia Ilhami, yang berjudul Tinjauan
Hukdm Islam Terhadap penetapan Denda (al-gharamah) dalam arisan online
amanah di Kota Bengkulu,penelitian ini. menjelaskan Pelaksanaan denda pada
arisan online Amanah di Kota Bengkulu dilakukan oleh admin arisan untuk
anggota yang lalai atau terlambatamembayar iuran arisan. Dalam ketentuan denda
(al-gharamah) penyampaiannya tidak dikatakan di awal karena sebagai bentuk
strategidadmin untuk menarik ‘peserta arisan, besar pembayaran denda dihitung
Rp. 35.000 perjam, klaimydari pesenta terhadap pelaksanaan denda (al-gharamah)
sangat memberatkan dan merugikanspeserta karena denda yang ditetapkan sangat
besar penelitian ini juga menjelagskan menurut hukum ekonomi syariah dan para
ulama denda boleh dilakukan dengan ketentuan dana yang terkumpul dari denda
(al-gharamah) tersebut digunakan sebagai salah satu bentuk ta’awun (tolong-
menolong) dalam berbuat kebaikan seperti infaq, sedekah dan zakat.26 Perbedaan
dengan skripsi yang akan peneliti teliti yaitu skripsi ini hanya membahas tentang

adanya denda dalam arisan online.

% Niken Rusmaidah, Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Praktik Arisan Online Sitem
Menrun, (Study Kasusu Pada Akun Arisanby.Ofi, Skripsi (Surakarta: Fakultas Syari’ah 2020)

% Novia Ilhami, Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Penetpan Denda (Al-
Gharamah) Dalam Arisan Online Amanah Di Kota Bengkulu, Skripsi (Bengkulu Fakultas
Syari’ah 2021
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Kelima, skripsi yang ditulis oleh Diyah Ayu Puspita, yang berjudul,
Tinjauan Hukum lIslam Terhadap Praktik Arisan Online Tas Brand Gosh dan
Bellagio (studi kasus pada akun Instagram @goshboyolali_kenshop) penelitian
ini membahas tentang praktik arisan online tas brand gosh dan bellagio
dilaksanakan oleh akun Instagram @goshboyolali_kenshop dilakukan tanpa
adanya tatap muka antara para peSerta denga admin penyelenggara kecuali pada
saat penyerahan barang.melalui COD (Cash.on delivery). Penentuan pemenang
dilakukan oleh pihak admin saja yang diumumkan \melalui grup Whatsapp berupa
video. Pembayaranmsetoranpun dilakukan melalui transfer, dan peserta yang sudah
mentransfer setoran wajib mengirimkan bukti dengan chat personal grup maupun
langsung kepihak admin, pada | ‘penelitian ini juga menjelaskan
tentang praktik arisan online yang dilaksanakan oleh akun @goshboyolali_kens
hop/ sudah memenuhi rukun dan syarat gardh yakni terdapat sighat akad
(perjanjian dua pihakiyang berhutang), terdapat orang yang berhutang dan orang
yang berpiutang (a’gid)dan terdapat-bendas/ang‘dihutangkan yaitu sesuatu yang
bernilaie’(Ma qud a’laih). Parapesestacarisan maupun, admin juga sudah
memenuhi syarat yakni-sudah bhaligh dan.berakal.?2” Perbedaan dari skripsi ini
dapat dilihat dari objek kajiani dimana.dalam skripsi ini yang menjadi objek
kajiannya yaitu tas branded,;sedangkan objek kajian yang akan diteliti oleh

penulis yaitu tentang arisan uang.

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis penelitian
Dalam penelitian ini penulis melakukan pengumpulan data untuk
mendukung penulisan karya tulis ini, jenis penelitian yang penulis gunakan

bersifat analisis, yaitu penelitian yang bertuan untuk menjelaskan gambaran

2" Diyah Ayu Puspitasari, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Arisan Online Tas
Brand Gosh dan Bellagio (Studi Kasus pada Akun Instagram @goshboyolali_kenshop), Surakarta
Fakultas Syariah 2020
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mengenai fakta-fakta dan hubungan dengan fenomena yang diselidiki.2®
Penelitian ini dilakukan guna untuk menyelidiki tentang praktik arisan online
menurun terhadap unsur gharar dan unsur riba.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) yaitu
peneliian yang dilakukan langsung di lapangan.?® Dalam hal ini penulis akan
mewawancarai pemilik akun arisan online N****e dan juga para peserta arisan
online menurun

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatanipenelitian adalah keseluruhan«ara atau kegiatan dalam suatu
penelitian yang dimulai dari rumusan masalah sampai membuat kesimpulan. Ada
duasjenis pndekata penelitian vyaitu . pendekatan kualitatify,dan pendekatan
kuantitatif. Dalam penelitian /ini penulis ‘'menggunakan pendekatan penelitian
dengan jenis pendekatan kualitatif, yaitu pengumpulan data dengan cara tanya
jawab.

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam penulisankarya ifmiah‘inidata yang diperoleh,dari dua sumber data
yaitu data primer dan data sekunder.

a. Data primer

Teknik pengumpulan datadilakukan dengan metode penelitian
lapangan, yaitu dimana penelitian ini dilakukan dalam kehidupan yang
sebenarnya. Dalam “hal ini~penulis secara langsung menghubungi
narasumber yaitu pihak yang menyelengarakan arisan online menurun dan
penulis akan mengadakan tanya jawab dengan pemilik akun arisan

N****g secara online, dan penulis juga mewawancarai secara langsung

beberapa peserta yang mengikuti arisan online menurun.

2 Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), him. 63.

2 Susidi AS, Metodelogi Penelitian, (Bandar lampung: Pusat Penelitian dan Penerbitan
LP2M Institiut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2015), him. 2
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b. Data sekunder

Data sekunder ini diperoleh dari buku-buku, fatwa, media cetak,
elektronik, jurnal serta sumber lainnya. Tujuannya untuk memperoleh
konsep yang akan digunakan sebagai bahan analisis terhadap permasalah
penelitian ini.

4. Teknik Pengumpulan Datd
a. Wawancara_(interview)

Wawancara merupakan suatu Kkegiatan tanya jawab secara
langsung yang dilakukan oleh peneliti dengan narasumber yang berkaitan
dengan penelitian-ini untuk pengumpulan data. Padaypenelitian ini penulis
mewawancarai langsung pemilik akun arisan online menurun dan
narasumber lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.

b. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan tekhnik mencari data mengenai suatu hal
yang berupa catatan, ‘transkip,/ sbuku; surat kabar, majalah, dan
sébagainya.3°Dalam penelitian iniyang menjadi dokumentasi yaitu profil
akun arisan online menurun; bukti_pencairan arisan online dan beberapa
narsumber lainnya
c. Klasifikasi Data

Klasifikasi data ini dilakukan guna untuk mengelompokkan data
sehingga data-data tersebut dapat diketahui sumber primer dan sekunder
serta ada juga yang didapatkan dari dokumen dan interview.

d. Penilaian Data
Seluruh data yang telah dikumpulkan harus dilakukan penelitian

terlebih  dahulu supaya dapat diketahui tingkat akurasi dan

% Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), him. 21.
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objektivitasnya, sehingga penelitian ini akan lebih memudahkan proses

analisis data.

e. Interprestasi Data
Interprestasi data penulis lakukan guna sebagai tahapan terakhir
dari analisis data, pada interprestasi data ini penulis melakukan penafsiran
dan pembahasaan+terhadap semuawinformasi yang telah dikumpulkan,
shingga data yang dipaparkan bermakna, verifikasi dan penarikan
kesimpulanydapat diketahui bahwa data<yang ‘dipaparkan bener-bener
valid dan dapat dipercaya.
5. Instrumen Pengumpulan Data
Adapun instrumen_yang penulis.gunakan dalam penelitian ini berupa
perekam suara, pulpen, kertas,”‘handphone, untuk merekam, menulis, dan
observasi melalui sosial ' media.
6. Analisis Data
Berdasarkan data wang diperolehspenulis, makamuntuk mempermudah
dalam \menganalisis permasalahan’ pada.penelitian ini penulis mengunakan
metode analisis data kualitatif danteknik dedukatif, metode ini digunakan untuk

meganalisis'data kualitatif;

G. Sistematika Penulisan
Untuk memdapatkan gambaran yang jelas dan bersifat menyeluruh serta

terdapat keterkaitan antara bab yang satu dengan bab yang lainnya, dan juga
untuk mempermudah penulis dalam proses penulisan karya ilmiah ini, oleh
karena itu perlu adanya sistematika penulisan, adapun sistematika penulisan
karya ilmiah ini melalui beberapa bab yaitu :

Bab Satu merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang masalah
yang menjadi dasar penulis menulis judul skripsi “Analisis Keberadaan Unsur

gharar dan riba pada Praktik Arisan Online Menurun” selanjutnya terdapat
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rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian pustaka berupa
penelitian terdahul, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Dua menjelaskan tentang teori yang berkaitan dengan penelitian ini
yaitu, pengertian, dasar hukum dan jenis-jenis gharar, penertian dasar hukum dan
jenis-jenis riba, pengertian arisan online menurun, akad dalam arisan online

menurun dan juga pandangan ulama figih terhadap arisan online menurun.

Bab Tiga merupa itian berupa gambaran umum akun

arisan online men online menurun, tinjauan figih
muamalah t dari keberadaan unsur

isan online menurun

miah ini, yang
mbahasan pada

hak-pihak yang

AR-RANIRY




BAB DUA
LANDASAN TEORI TENTANG GHARAR,RIBA DAN
ARISAN ONLINE MENURUN

A. Pengertian, Dasar Hukum dan jenis-jenis Gharar
1. Pengertian Gharar

Gharar dalam bahasasarab “berarti al-khathr, pertaruhan, majhul al-
agibah, hasilnya tidak jelas, selanjutnya gharar juga bisa diartikan al-
mukhatharahs=pertaruhan dan al<jahalah, ketidakjelasan, gharar merupakan
bentuk keraguan, tipuan ataupun kegiatan yang merugikaniorang lain, dilihat dari
beberapa arti kata sebelumnya, yang dimaksud dengan gharar dapat diartikan
sebagai segala bentuk jual beli yang. di /dalamnya terdapat ketidakjelasan,
pertaruhan dan juga perjudian, semua-itu berpengaruh kepada hasil yang belum
pasti terhadap hak dan kewajiban dalam suatu transaksi jual beli. 31

Gharar adalah larangan yang utama yang ke 2 dalam transaksi muamalah
setelah pelarangan Riba, penjelasan pada Pasal 2 Ayat (3) peraturan Bank
Indonesia No. 9/19/PBI1/2018 tentangsperubahan dalam peraturan Bank Indonesia
No. 9/19/PBI1/2017 pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan penghimpunan
dana dalam_menyalurkan-dana-serta-pelayanan jasa. Bank syariah memberikan
pengertian terhadap.gharar. sebagai transaksi.yang objeknya tidak jelas, tidak
dimiliki, tidak diketahui“keberadaanya atau tidak dapat diserahkan pada saat
transaksi dilaksanakan kecuali diatur lain di dalam syariah, gharar mengacu
kepada ketidakpastian yang disebabkan karena ketidakjelasan dengan objek

perjanjian atau harga objek yang telah dijanjikan di dalam akad.3?

31 Nadratuzzaman Hosen,” Analisis Bentuk Gharar Dalam Transaksi Ekonomi”, Fakultas
Syariah dan Hukum Jakarta: 2019, Jurnal Ekonomi Vol. 1 No. 1, him. 55

32 Muhammad Avrif, Riba dan Gharar Dalam Ekonomi Islam, (UIN Alauddin: Makasar,
2019), him. 7.
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Istilah lain dari kata gharar adalah ghurir, berarti seseorang yang telah
mememperdayakanmu, baik dari golongan manusia maupun setan, oleh karena
itu gharar menurut istilah banyak ulama yang telah memjelaskan makna terhadap
gharar yang nampaknya saling berbeda namun memiliki kedekatan pengertian,
di antaranya ialah:

a. Al-Khatabi, beliau mendefinisikan gharar yaitu “Sesuatu yang belum
diketahui akibatnya, inti dan rahasianya tersembunyi.” Dalam definisi
yang telah disebutkan sebelumnya menjelaskan bahwa setiap jual beli
yang maksudnya tidak diketahui dan tidak telas maka jual beli tersebut
termasuk kedalam kategoti gharar, contonya seperti membeli ikan di
dalam kolam, atau burug yang sedang beterbangan di udara dan juga
transaksi lain yang /belum jelas 'hasil akhirnya, hal tersebut membuat
jual beli menjadi fasakh, penjelasan gharar sangatlah luas, hal
tersebut bisa disimpulkan dalam bentuk ketidaktahuan pada pihak-
pihak yang bertransaksi.

p. Ibnu Mundhir,” beliau memberi pendapat bahwa, “Sesungguhnya
Rasulullah Saw yang'sudah meiarang jual beli gharar yang termasuk
di dalamnya cabang-cabang=jual beli”, oleh karena itu semua hal
tersebut terjadit pada semua itransaksivjual beli yang diakadkan oleh
pihak“yang bertransaksi serta mengandung ketidaktahuan baik pada
penjual dan pembeli maupun salah satu diantara keduanya.

c. Imam Nawawi Beliau berpendapat bahwa, “Larangan Rasulullah Saw
terhadap transaksi gharar”, dikarenakan gharar merupakan seuatu
yang sangan penting di dalam jual beli, oleh sebab itu Imam Muslim
menempatkannya di awal pada kitab shahihnya, karenan banyaknya
kasus jual beli dan tidak terbatas jumlahnya yang termasuk kedalam
kategori gharar, contohnya seperti jual beli yang mengandung

kecacatan, jual beli yang barangnya tidak ada, objeknya tidak
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diketahui, tidak mampu diserahterimakan, jual beli yang penjualnya
tidak memilikinya secara sempurna, jual beli ikan di dalam kolam
yang masih banyak airnya, air susu yang diperah dan berbagai macam
jual belinya, hal tersebut termasuk kedalam jual beli bathil, karena
mengandung gharar dan tidak dalam kedaan mendesak.

Ibnu Al-Athir, beliau bétpendapat bahwa “gharar adalah sesuatu yang
zahirnya dapat” dipengaruhi dan,dalamnya dibenci, zahirnya yang
membuat tidak jelas dari pembeli dan dalamnya tidak diketahui”
Al-Azhari bahwasanya beliau berpendapat bahwa ” gharar adalah jika
tidak diirungi- dengan ikatan dan kepercayaan, Al-Hasmai’ beliau
menambahkan' bahwa yang termasuk kedalam kategori gharar jual
beli ialah yang kedua pihak yang bertransaksi tidak mengetahui
intinya, sehingga pada akhirnya mereka tau kekurangannya.”

lbnu Tamiyah, telabgmendefinisikan gharar adalah “Sesuatu yang
tidak diketahui artinya “definisi tersebut menggambarkan sesuatu
yang ujungnya dan urusannyasSehingga hasilnya meragukan dan ada
hasil yang berhasil danada jugayang tidak berhasil, jika hasilnya baik
bagi pembeli maka!maksudrakad terlaksana, tetapi sebaliknya, jika
tidak terwujudimaka maksudrzakad tidak terlaksana.

Senada..dengan gurunya, lbnu Al-Qayyim, beliau menerangkan
tentang gharar ialah ”Sesuatu yang diragukan akan berhasil atau
tidaknya,” atau di dalam ungkapan lain sesuatu yang informasinya
masih tersembunyi dan tidak diketahui objeknya, lbnu Qayyim
menambahkan bahwa jual beli “gharar ialah mensandarkan sumber
kepada objeknya.”

Sedangkan lIbnu Abidin beliau mengatakan bahwa “gharar ialah

sesuatu yang dilarang keberadaan objeknya”
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i.  Menurut Adiwarma Karim, “gharar sama dengan taghrir yaitu
sebuah situasi dimana terjadi sesuatu ingformasi yang tidak lengkap
dikarenakan adanya ketidakpastian bagi keduabelah pihak yang
bertransaksi. Pihak yang bertransaksi tidak memiliki kepastian
mengenai apa yang ditransaksikan, atau mengubah suatu hal yang
pasti menjadi tidak pasti.33

Berdasarkan pengertian yang telah=penulis paparkan di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa praktik gharar dapat merugikan pihak-pihak yang terlibat di
dalam transaksi tersebut, baik pembeli maupun penjual. Sesuatu yang dapat
merugikan tersebut pada awalnya tersembunyi hingga sanggat memungkinkan
keduanya akan merasakan kerugian, atau salah satu pihak akan dirugikan atas
keuntungan pihak lainnya.
2. Dasar Hukum Gharar
a. Al-Quran
Dalilyang menjadi ‘dasar’ hukum dalam dilarangnya transaksi
gharar dan memberikan syarat/dalam akad yangwada unsur gharar itu
hukumnya tidak "boleh, sebagaimana dapat kita lihat dari ayat-ayat Al-

Quran dan Hadis Nabi-Mihammad Saw, antara lain:

Ll e s 58 BT BB R 50 1,405 5l Gl i g
(VR alall) Gan ) 6K 8 ) &) a0l ) 585 57 &0

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memakan harta-harta
kalian diantara kaian dengan cara yang bathil, kecuali melalui perdangan
yang kalian saling ridha, dan janganlah kalian saling membunuh diri
kalian, sesungguhnya Allah maha kasih dan sayang kepada diri kalian34.
(Q.S.An-Nisa: 29)

3 Muh. Fudhail Rahman, “Hakikat dan Batasan-Batasan Gharar dalam Transaksi
Maliyah”, FSH UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2018, Jurnal Sosial dan Budaya Syar’i, Vol. 5
No.3 HIm. 256

¥ QS. An-Nisa: 29
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(VAA 535l [ & 3als a5 YL Gl

Dan jaganlah kamu memekan harta diantara kamu dengan jalan yang batil,
(janganlah) kamu menyuap harta itu kepada para hakim, dengan maksud
agar kamu dapat memekan sebagian harta orang lain itu dengan jalan

dosa, padahal kamu mengetahui.3> (Q.S. Al-Bagarah:188).

b. Hadis
O N S B S P EQR e e N i R R R ER
cling el padle A T ) Ok &l 0 .15l T Ge sy
Ol 52| 5 Gt il Wialah 53 (3306 cle  Giyalads sl U4
(Ane cp ) o) Lia

Telah menceritakan kepada kami“Abu/Bakar Bin Abu Syaibah berkata,
telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan
kepada kamiyYunus bin Abu'lshagari/Abu Dawud dari Abul Hamra ia
berkata, "Aku melihat Rasululllah shallallahu ‘alaihi“wasallam melewati
warung seseorang ‘yang mempunyai makanan dalam bejana. Beliau
memasukkan tangannyanske dalam bejana itu, lalu Beliau bersabda:
"Kenapa kamu menipu? barangsiapa menipu kami, maka dia bukan dari
golengan kami..(HR..Ibnu Majah)38

Jenis jenis gharar

Abdullah Muslih mendabagikan jenis-jenis gharar menjadi 4 bagian

* QS. Al-Bagarah: 188
% lbnu Majah, Sunan Ibnu Majah, no. 2216, 2009

37 Nazaruddin Hosen, “Analisis Bentuk Gharar Dalam Transaksi Ekonomi”, Fakultas

Syariah dan Hukum Jakarta, Januari 2009, Jurnal Al-Igtishad, Vol.1 No.1, HIm. 56-57.
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a. Jual beli barang yang belum ada (Ma’'dum)

Tidak ada kemampuan penjual untuk menyerahkan objek akad

pada waktu yang telah disepakati sebelumnya saat terjadinnya akad, baik

objek akad tersebut sudah ada ataupun belum ada, seperti halnya menjual

janin yang masih di dalam kandungan, tanpa bermaksud untuk menjual

induknya, ataupu menjualyjanin dari binatang yang belum lahir dari

induknya, kecualiTdengan cara ditimbang sekaligus atau setelah anak itu

lahir, selanjutnya contoh lain yaitu menjual ikan yang masih di laut atau

burung yang masuh berterbangan diudara, demikian juga juga dengan

menjual budak yang melarikan diri, harta rampasan perang yang belum

dibagi serta harta sedekah yang belum diterima,

b. Jual beli barang yang tidak jelas (Majhtl)

1)

2)

Menjual sesuatu yang objeknya belum berada ditangan penjual,
apabila suatu barang, belum diserahterimakan pada saat jual beli
makasbarang tersebut belum®bisa‘ dijual kepada orang lain untuk
melakukan*transaksi jual <beli, dikarenekan wujud dari barang
tersebut belum jelasfadaatau tidaknya, dan Rasulullah juga telah
melarang menjuall<barang yang sudah dibeli sebelum barang
tersebut berada dibawah pengawasan pembeli yang pertama,
karena banyaknya resiko yang akan terjadi seperti kemungkinan
barang tersebut rusak™atau hilangnya objek dari akad tersebut,
sehingga jual beli yang pertama dan yang selanjutnya menjadi
batal.

Tidak adanya kepastian dari sifat tertentu benda yang diperjual
belikan, misalnya seperti melakukan jual beli terhadap buah-
buahan yang belum matang (layak untuk dikinsumsi), contoh
lainnya seperti larangan menjual benang wol yang masih berupa
bulu, yang masih melekat pada tubuh binatang, dan menjual keju

yang masih berupa susu.
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3) Tidak ada kepastian pada saat penyerahan objek akad, jual beli
yang dilakuakan dengan tidak menyerahkan langsung barang
sebagai objek akad, contohnya seperti jual beli dengan
menyerahkan suatu barang setelah meninggalnya seseorang, oleh
karena itu jual beli seperti ini tidak dapat diketahui secara pasti
kapan baraang tersebut dapat diserah terimakan, dikarenakan
waktu yang ditentukan belum_jelas secara pasti dan disepakati
antara keduanya, maka dari itu jual beli tersebut menjadi batal.

4) Tidak terdapat kepastian pada objek akadjyyaitu terdapat dua objek
akad yang berbeda di dalam satu transaksi, misalnya di dalam satu
transaksi terdapat dua jenis barang yang berbeda kriteria dan juga
kualitasnya, kemudian akan ditawarkan tanpa menyebutkan
terlebih dahulu barang mana yang akan dijual sebagai objek akad,
jual beli“ini merupakan suatu/bentuk penafsiran atas larangan
Rasulullah' Saw untuk-melakukan‘bai’ atain fi bai’ah, oleh karena
itu hal initermasuk kedalam jual beli gharar karena jual beli
dengan cara melakukan tndian dalam berbagai bentuknya.

5) Kondisi objek.akad.tidak dapat dijamin kesesuaannya, dengan
yang telahditentukan didalam transaksi, misalnya transaksi jual
beli_ motor dalam keadaan rusak, jual beli seperti ini merupakan
suatu bentuk dari gharar karena di dalamnya mengandung unsur
spekulatif bagi penjual maupun pembeli, sehingga hasilya sama
juga dengan melakukan jual beli undian.

c. Jual beli barang yang tidak mampu diserahterimakan.

1) Tidak ada kepstian tentang penbayaran dan jenis barang benda
yang akan dijual, Wahbah Az-Zuhaili memberi pendapat bahwa
ketidakpastian tersebut adalah salah satu bentuk dari gharar yang

sangat besar larangannya.
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Ketidakpastian jumlah harga yang harus dibayarkan, misalnya
penjual: “saya jual padi kepada anda sesuai dengan harga yang
berlaku dihari ini.” Ketidakpastian yang ada pada jual beli ini
merupakan ilat dari hadis yang diriwayarkan oleh Abdullah bin
Umar r.a bahwa Rasulullah Saw ”melarang jual beli buah-buahan
yang sebelum tampak kematangannya/ belum layak untuk
dikonsumsi; beliau melarangspenjual dan pembelinya”.

Tidak ada keterangan bentuk transaksi, misalnya terdapat dua
macam atau lebih transaksi yang berbedadidalam satu objek akad
tanpa menentukan bentuk transaksi mana yang dipilih ketika akan
terjadinya akad. Bentuk:jual beli seperti ini merupakan larangan
dari Rasulullah’ Saw terhadap adanya dua jual beli/ transaksi
dengan satu akad bai’ataini fi bai’ah, contohnya, melakukan jual
beli sepeda motorsdengan harga Rp.14.000.000 jika kontan/tunai
dan ‘dengan harga ~Rp.204000.000 jika pembeli melakukan
pembayaran dengan cara‘kredit, namun Ketika akad berlangsung
dan terjadi [kesepakatan-tidak ditentukan transaksi mana yang

dipilih.

d. Terdapat keterpaksaan antara,lain seperti

1)

2)

Jual beli lempar batu bai al hasa, ialah seseorang yang melemper
batu pada sejumlah barang, dan barang yang terkena batu tersebut
diwajibkan harus membelinya, Rasulullah Saw telah melarang
bentuk jual beli seperti ini, seperti hadis yang diriwayatkan oleh
Abu Hurairah r.a, Rasulullah Saw, “melarang praktik hashaah/
lempar batu didalam jual beli, dan juga beliau telah melarang
gharar/ ketidak pastian didalam suatu transaksi jual beli.”

Jual beli yang sama-sama saling melempar, bai, al-munabazah
ialah seseorang yang melempar bajunya kepada orang lain dan

ketika orang vyang dilemparkan bajunya tersebut juga
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melemparkan bajunya kepeda yang melemparkannya, maka
diantara keduanya wajib untuk melakukan transaksi jual beli,
meskipun pembeli tidak mengetahui bagaimana kualitas terhadap
barang yang akan dibelinya.

3) Jual beli dengan cara menyentuh bai’ al-muamalah, ialah ketika
seseorang menyentuh suatu barang, maka barang tersebut harus
dibelinyag=meskipun pembeli_belum mengetahui dengan jelas

barang apa yang akan dibelinya.

B. Pengertian, Dasar Hukum dan Jenis-Jenis Riba
1. Pengertian Riba

Riba merupakan ‘pengambilan tambahan didalam transaksi jual beli
ataupun pinjam-meminjam secara bathil, atau yang bertentangan dengan prinsip
Muamalah di dalam Islam. Larangan riba'ini terdapat dari berbagai sumber Al-
Quran serta Hadits Rasulullah [Saw, sehingga para ulama telah mempertegas dan
memperjelas larangan tentang rtha dikarenakan riba terdapat unsur eksploitasi
yang mengakibatkan kerugian. 38

Riba didalam pandanganculama tafsir yaitu tidak semua mufassir
mengemukakan definisi riba didalam penafsiran mereka, ada banyak di antara
mereka pada saat-menjelaskan pengertian riba harus dengan cara menerangkan
bahwa prilaku tertentu termasuk kedalam riba, seperti definisi riba menurut Al-
Thabari, yang telah dikenal sebagai tokoh tafsir bi al-ma’sur, beliau
mendefinisikan riba yaitu merujuk kepada tradisi transaksi yang dilakukan oleh

masyarakat jahiliah.3°

% Risanda Alirasta Budiantoro,Riesanda Najmi Sasmita DKK, “Sistem Ekonomi (Islam)
dan Pelarangan Riba Dalam Perspektif Historis”, Universitas Airlangga, 2018, Jurnal IImiah
Ekonomi Islam, Vol.1, No 1, HIm. 2.

% Muh. Zuhri, Riba Dalam Al-Quran Dan Masalah Perbankan; Sebuah Tilikan
Antisipatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), Him. 90.
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Demikien juga Fakhr Al-Razi juga tidak mendefinisikan riba didalam
penefsirannya, pada awalnya belian hanya menyebut pengertian riba menurut
bahasa, yaitu sebagai istilah untuk arti tambahan, kemudia beliau membagi
riba menjadi dua bagian yaitu riba fadl dan riba nast ah sebagaimana yang telah
disebutkan oleh ulama lain, kemuadian Al-Razi memberi gambaran tentang riba
nast’ah dan riba Jahiliyyah dalamisebuah bentuk kasus, menurut Al-Razi, riba
nasi’ah adalah riba _yang dikenal pada“masa jahiliyyah, yaitu mereka akan
menyerahkan sejumlah harta kepada orang lain dengan cara menarik sejumlah
tambahan tertentu ‘pada setiap bulannya, dan mereka akan menagih, apabila
peminjam berhalangan “untuk mengembalikan pinjamannya, mereka akan
menambahkan “Hak” dan batas waktu ,.inilah riba yang telah mereka praktekkan
pada masa jahiliyyah.40

2. Dasar hukum Riba
a. Al-Quran
Dalil yang menjadi dasar hukum.dilarangnya riba di dalam Islam,
dilarangnya transaksi, riba di dalam suatu akad dan hukumnya haram,
sebagaimana dapat dilihat“dalam Al-Quran dan hadis Nabi Muhammad

Saw antara lain:

)il st il o857 Ramecasd U 1 1,060 ¥ e (il gl
(130:0) ye

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba dengan

berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu

mendapat keberuntungan.4! (Q.S Ali Imran: 130)

0 Khozainul Ulum, “Hakikat Keharaman Riba Dalam Islam”, Fakultas Agama Islam,
September 2016, Jurnal Ekonomi, Vol 1, No. 1, HIm, 188.

4 Qs. Ali Imaran: 130
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Maka disebabkan kedhaliman orang Yahudi, maka kami haramkan atas
mereka (memakan makanan),yang baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan
bagi mereka. Dan.karena mereka,banyak menghalangi (manusia) dari
jalan Allah® dan disebabkan mereka memakan Riba, padahal
sesungguhnya mereka telah dilarang darinya, dan karena mereka
memakan wharta orang dengan jalan yang “batil. Dan Kami telah
menjadikan untuk orang-orang kafir di antara mereka itu siksa yang
pedih.42 (Q.S. An-Nisa:160-161)

b. Hadis
A die b oed Sl e A (Al Gha R G BRA (Gl g O el A
Al8345 lIST L cole 1 L2055 ol 108 el (e 35808 0
(3513 sl ol ) 43S 5 s2ali 5
Telah menceritakan kepada kamiAhmad bin Yunus; telah menceritakan
kepada kami Zuhair; telah” menceritakan kepada kami Simak, telah
menceritakan kepadaku Abdurrahman bin Abdullah bin Mas’ud, dari
ayahnya, ia berkata—Rasulullah “shallallahu ‘alaihi wasallam melaknat

orang yang makan;Riba, prang yang memberi makan Riba, saksinya dan
penulisnya.(HR. Abu Dawud).

Jenis-Jenis Riba

Sesuai dengan konteks pengertian dan juga pelaksanaannya ada beberapa

golongan dari riba menurut jenisnya yaitu, riba fadhl, riba nasi’ah, riba yadd

dan riba gardhl. Riba fadhl adalah suatu bentuk tambahan yang telah disyaratkan

didalam tukar menukar barang yang sejenis atau barter dengan tanpa imbalan

tambahan, perumpamaan dalam riba fahdl ialah seperti menukar beras dengan

jumlah 20 kg dengan beraras 22 kg, hal ini termasuk kedalam riba fadhl, tetapi

42 An-Nisa:160-161
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apabila menukarkan dengan sesuatu yang tidak sejenis maka hukumnya
dibolehkan, misalnya menukar beras ketan sebanyak 10 kg dengan beras 12 kg.

Ada enam jenis barang yang termasuk kedalam jenis riba antara lain
emas, perak, gandum, jagung, kurma dan garam, jenis barang yang telah termasuk
sebagai kategori riba di atas dikarenakan barang tersebut dapat ditakar (Makilat)
dan ditimbang (Mawzunah). Sementara dari aspek jenis barang , yang termasuk
kedalam kelompok barang ribawy adalah»yang pertama, kelompok mata uang/
nuqud berupa emas dan perak. Kedua makanan seperti gandum, jagung, kurma
serta garamyj diharamkan kedua kelompok tersebut‘karena alasan bahwa emas dan
perak merupakan alat pembayaran-dan- jenis makanan yang diharamkan
disebabkan jenis makanan pokok yang sangat dibutuhkan oleh*manusia.

Riba nast’ah menurut’ pendapat Sayid Sabig yaitu merupakan sebuah
tambahan yang disyaratkan diambil kembali oleh orang yang telah memberikan
pinjaman sebagai. sehuah imbalanyterhadap penundaan pembayaran. Menurut
ulama Hanafiah riba nasi '/ 'merupakan suatu‘jual beli barter yang tidak ada
kelebihan tetapi penyerahan\imbatan atausharga diberikan'di akhir. Riba nasi’ah
hukumnya haram menurut Al-Quran dan Figih, riba@ nast ‘ah juga di kenal sebagai
riba jahiliyyah, hal ini ditatarbelakangi oleh kebiasaan orang-orang jahiliyah
yang melakukan Kebiasaan -yaitu memberikan pinjaman kepada seseorang dan
pada saat jatuh“tempo, mereka menawarkannya agar diperpanjang atau tidak,
sehingga riba ini dapat beranak pinak, riba nasi’ah pada masa sekarang ini di
lembega-lembaga keuangan atau perbankan yaitu dengan model pinjaman uang
yang pembeliannya diangsur dengan bunga bulana atau bunga tahunan seperti
5%, 10% dan selanjutnya. Praktik seperti ini sudah jelas menunjukkan riba
nast’ah yang hukumnya dosa.

Riba yadd adalah kegiatan jual beli tukar menukar barang dengan cara
mengakhirkan penerimaan kedua barang yang ditukarkan atau salah satunya

tanpa disebutkan masanya. Dengan kata lain yaitu jual beli yang dilakukan oleh
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seseorang sebelum menerima barang yang dibelinya, kemudian barang tersebut
tidak boleh dijual kepada orang lain dikarenakan barang tersebut belum diterima
dan masih dalam ikatan jual beli yang pertama, dengan kata lain yaitu akad sudah
final tetapi belum terjadi serah terima.

Riba qardl ialah semua bentuk praktik hutang-piutang yang pada
praktiknya terdapat pengambilany keuntungan, yang menguntungkan pihak
pemberi pinjaman hutangySecara substansisriba gardl ini termasuk kedalam riba
fadhl dikarenakan' keuntungan yang disyaratkan didalam riba gardl adalah
bentuk penambahan atau bunga yang ada pada salah satu,komoditi ribawi.

Riba dibagi menjadi dua macam oleh Ibnu Qoyyim, yaitu ada riba jelas
dan<riba samar-samar. Yang pertama, riba yang telah diharamkan karena
keadaannya sendiri yaitu riba nasi,ah, (riba yang terjadi) karena terdapat
penundaan pembayaran hutang. Yang kedua, riba@ yang samar-samar, yang telah
disamarkan karena sebab lain yaituyriba fadhl; rib@ yang terjadi karena adanya
tambahan pada jual belitbenda yang sejenis, riba fadhl ini diharamkan untuk
mencegah timbulnya riba nast a/.

Muhammad Rasyid Ridhasmembagi dua jenis yang diharamkan didalam
agama yaitu, yang pertama—diharamkan=karena zatnya suatu itu oleh sebab ada
bahannya, iatidak diharamkanisebab darurat, misalnya seperti riba nasi 'ah. Yang
kedua, diharamkan karena keadaan lainnya seperti riba fadhl yang telah di
haramkan agar tidak menjadi jalan atau sebab bagi terjadinya riba nast’ah, riba
nast’ah tidak dibolehkan karena darurat atau karena ada keperluan.

Muhammad Syafi’i mengelompokkan riba menjadi dua kelompok yaitu
riba hutang-piutang dan riba didalam jual beli, kelompok yang termasuk
kedalam riba hutang-piutang adalah riba gard dan riba jahiliyyah, riba gard
adalah suatu manfaat atau tingkat kelebihan tertentu yang disyaratkan terhadap
seseorang yang berhutang, sedangkan riba jahiliyyah, utang dibayar dari

pokoknya, disebabkan si peminjam tidak mempu membayar utang pada waktu
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yang ditetapkan, sementara kelompok yang termasuk kedalam riba jual beli
adalah riba fadhl yang berupa pertukaran barang antara barang sejenis dengan
kadar atau takaran yang berbeda, sedangkan barang yang ditukarkan tersebut
termasuk kedalam jenis barang ribawy, riba yang timbul diakibatkan pertukaran
barang sejenis yang tidak memenuhi kriteria sama kualitasnya, kuantitasnya dan

juga sama waktu penyerahannya.43:

C. Pengertian Arisan Online Menurun

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia arisan, adalah kegiatan dimana
beberapaforang mengumpulkan uang atau barang yang bernilai sama, kemudian
diundi® diantara mereka untuk menentukan siapa yang akan memperolehnya,
undian dilakukan di dalam sebuah pertemuan secara berkala sampai semua
anggota arisan memperolehnya.#* Didalam kebiasaan budaya di Indonesia
anggota arisan yang mendapatkan arisan ‘pada saap/pengundian, peserta tersebut
wajib mengikuti sampai arisan tersebut selesais arisan ini sendiri merupakan
kegiatan.ekonomi yangnon formal, arisan juga bisa dikatakan sebagai kegiatan
ekonomi sosial yang bersifat memaksa, karena pada pelaksanaannya memiliki
unsur yang memaksa, seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa peserta
yang telah. mendapatkan uang  dari~ pengundian  harus menyelesaikan
kewajibannya sebagai-peserta-arisan-sampai-semua peserta mendapatkan giliran
yang sama, namun sebenarnya itu. merupakan konsekuensi logis dari praktik
tersebut karena setiap peserta yang mendapatkan uang bukan karena cuma-cuma,
namun juga harus mengikuti kewajiban dari pemberi uang tersebut untuk

membayar kembali uang yang telah diterima.4>

*3 Ipandang, Andi Askar, “Konsep Riba Dalam Figih dan Al-Qur’an”, Fakultas Syariah,
Desember 2020, Jurnal Penelitian Hukum dan Pendidikan, Vol 19, No 2, HIm 1084-1085

4 Https://Kbbi.Web.ld/Arisan di Akses Padal7 Juni 2021

* Mokhammad Rohma Rozikin, Hukum Arisan Dalam Islam :Kajian Fikih Terhadap
Praktik ROSCA (Rotoating Saving And Credit Association), (Malang: UB Press),juni 2018 Him.
1
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Arisan merupakan sebuah kelompok orang yang mengumoulkan unag
atau barang pada waktu yang telah di tentukan, setelah uang atau barang tersebut
terkumpul maka peserta arisan akan mendapatkan uang atau barang tersebut
secara bergantian dengan cara diundi sampai semua peserta arisan
memperolehnya, perjanjian antara peserta arisan dengan nomor urut peserta atau
berdasarkan prioritas kebutuhan anggota arisan.

Sudah hampir setiap orang sangat mengenal dengan yang namanya arisan,
bahkan juga ikut menjadi peserta arisan tersebut, dan sampai saat ini arisan sudah
sangat berKembang dan juga berbagai macam/sistemnya, arisan beroperasi
sebagai / kegiatan ekonomi non' formal sebagai tempat menabung atau
penyimpanan uang. Adapun kegiatan ini‘juga termasuk kedalam kegiatan saling
tolong-menolong. Kegiatan arisan sangat berkembang di dalam kehidupan
masyarakat karena bisa menjadi sarana tabungan dan juga sumber peminjaman
bagi masyarakat,. menjadi pesertanarisan termasuk’ kepada memaksa diri untuk
menabung, dan suatu saat dapatdigunakanintuk memenuhi berbagai kebutuhan
produktif maupun konsumtif.46

Arisan online menurun adaiahysistem pengumpulan uang dengan jumlah
yang berbeda, peserta yang-mengambid nomaor urut awal/ nomor urut 1 membayar
lebih banyak daripada pesgrta arisan;dengan nomar urut selanjutnya yaitu nomor
2,3,4 dan seterusnya, semakin kebawah nomor urut tersebut maka semakin kecil
jumlah uang yang harus disetorkan oleh"peserta, akan tetapi hasil yang didapatkan
sama rata.

D. Akad Dalam Arisan Online Menurun

Arisan online menurun merupakan hal baru dalam kegiatan muamalah

sehingga arisan online tersebut digiyaskan kedalam hutang-piutang. Oleh karena

itu, akad yang digunakan dalam arisan online menurun menggunakan akad gardh.

% Elya Saputri, Penetapan Honorarium Admin Arisan Online Di Kota Bengkulu
Perspektif Hukum Ekonomi Syariah, Institud Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu: Bengkulu
2021 Him. 18.



33

Akad gardh menurut bahsa berasal dari kata garadha, yang berarti
meminjamkan uang atas dasar kepercayaan, dan di dalam ekonomi konvensional
biasanya disebut dengan kata kredit (Credo), yang memiliki makna yang sama
yaitu memberi pinjaman atas dasar kepercayaan, menurut istilah arti dari
pinjaman tersebut adalah menyerahkan sejumlah harta kepada orang lain yang
menggunakannya dan akan dikembalikan gantinya pada suatu hari nanti.4” Qardh
menurut istilah para ahli-figih adalah memberikan harta kepada orang lain untuk
dikembalikan suatu sat nanti dan tanpa adannya tambahan yang disyaratkan. Al-
Qardh adalah pinjam meminjam yang hukumnya boleh dan di benarkan didalam
Al-Quran dan Hadist dan tidak ada perbedaan pendapat para ulama akan hal ini,
orang yang sedang membutuhkan boleh menyatakan ingin, meminjam, ini
bukanlah suatu yang buruk, bahkan orang'yang akan dipinjami justru diharpkan
(mandub). Dalil mengenai hal.ini terdapat dalam Al- Quran surat Al-Baqarah ayat

245,48

Liois gk @ )5® 5B Gl udld e Ui Al (a8 ool 15 B

Oay Al 5
Barang siapa yang meminjami- Allah dengan pinjaman yang baik maka Allah
akan melipatgandakan,ganti kepadanya dengan. banyak. Allah menahan dan

melapangkan| (rezeki)dan.-kepadaNyalah. kamu dikembalikan.4® (Q.S. Al-
Baqarah: 245)

Berdasarkan menurut Hukum Syara’, para ahli fiqgih mendefinisikan
gardh sebagai berikut:
1. Berdasarkan pengikut Mazhab Hanafi, Ibn Abidin beliau mengatakan

bahwa gardh ialah sebuah pinjaman atas sesuatu yang dimiliki seseorang

47 Abu Umar Basyir, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, (Jakarta: Darul Hag, 2008), him.
254,

“8 Fakhri Ghafur, Buku Pintar Transaksi Syariah, (Jakarta: Mizan Publika, 2010), him.
52.

* QS. Al-Bagarah: 245
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lalu dierahkan kepada orang lain kemudian akan dikembalikan dalam
kepunyaannya dalam baik hati.

Berdasarkan Mazhab Maliki, gardh merupakan pembayaran dari sesuatu
yang berharga, untuk membayarkan kembali dengan jumlah yang tidak
berbeda atau setimpal.

Berdasarkan Mazhab Hambali, gardh ialah suatu pembayaran uang
kepada seseorangsSiapa yang akansmemperoleh manfaat dengan itu dan
dikembalikan sesuai dengan padanannya.

Berdasarkan bagi pengikut Mazhab Syafi, gardh ialah memindahkan
suatu kepemilikan kepada orang lain, dan juga erang tersebut harus
membayar kembali kepadannya.

Berdasarkan menurut/ Santoso, . karakteristik pembiayaan Al-Qardh

diantaranya adalah sebagai berikut:

L.

2.

3.

Tidak diperbolenkan mengambil keuntungan apaun bagi muqgridh didalam
praktik pembiayan gardh; dikarenakan hal tersebut sama dengan riba.
Praktik pembiayaan ¢ardh menggunakan akad pinjam-meminjam, ketika
uang atau barangstelah diterimaioleh peminjam, maka barang atau uang
tersebut telah beradasdalam.tanggung jawabnya dengan kewajikan suatu
hari untuk mengembalikan sesuai denganiyang dipinjam.

Al-gardh harus dikembalikan dalam jangka waktu yang telah ditentukan,
akan tetapi akan ‘lebih baik™ jika diberikan tempo waktu untuk
pembayarannya, agar lebih mempermudah lagi.

Jika barang yang dipinjamkan adalah barang asli maka harus
dikembalikan dengan bentuk semula, jika telah berubah maka

dikembalikan sebaik mungkin atau seharganya
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Jika dalam bentuk uang maka jumlah yang harus dikembalikan sam
dengan jumlah yang dipinjamkan.>0

Berdasarkan paparan di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa

gardh merupakan suatu akad didalam hutang-piutang, qardh ialah adanya pihak

yang memberikan pinjaman harta benda benda berupa uang atau barang, kepada

pihak yang berhutang, dan pihakfyang menerima hutang tersebut berjanji akan

membayar harta tersebuts=déngan jumlah yang sama.

E. Pandangan Ulama Fiqgih Terhadap Arisan Online, Menurun

Hukum tentang arisan online menurun belum pernah di bahas di dalam

Al-Quran dan Hadist, maka hukum terhadap arisan onlinesini dikembalikan

kepada hukum asal muamalah yaitu diperbolehkan sepanjang tidak ada dalil yang

mengharamkannya, arisan juga dibahas oleh para ulama terdapat dua pendapat

yang berbeda senagaimana dua pendapat tersebut sebagai berikut:

1.

Berdasarkanspendapat fyang pertama oleh Dr. Shalih Al-Fauzan, yang
menyatakan bahwa arisan-terseputthukumnya haram, menurut pendapat
beliau arisan tersebut mengandung.unsur riba, karena pada kenyataanya
arisan merupakan akad/pijam-meminjam terhadap peserta yang telah
menerima uang, jakad; pinjam-meminjam disini terdapat persyaratan
apabila ingin meminjam maka harus meminjami juga, dan setiap yang
meminjami uang mengambil manfaat maka hukumnya jatuh kepada riba.
Untuk pendapat arisan yang selanjutnya yaitu diperbolehkan atau mubah,
pendapat ini merupakan sebuah fatwa pada kerajaan Arab Sudi nomor.
164 th, 1410 H yang diketahui oleh Syaikh Abdul Aziz bin Baz

Rahimahullah, beliau mengatakan bahwa hukumnya sunnah, dikarenakan

merupakan salah satu cara agar mendapatkan modal dan juga

% Farid Budiman, “Karakteristik Akad Pembiayaan Al-Qardh Sebagai Akad Tabarru”,

September-Desember 2013, Jurnal Ekonomi Syariah, HIm. 412
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mengumpulkan sejumlah uang yang terbebas dari riba, karena menurut
fatwa tersebut, apabila tidak adanya persyaratan penambahan nominal
pembayaran maka akad tersebut diperbolehkan, terlepas dari konsep
pendapat pertama, karena arisan ini sendiri sistemnya seperti itu yakni
mendapatkan uang secara bergantian sebagaimana yang telah di atur.>!
Memberikan pinjaman merupakan sebuah transaksi kebaiakn (Tabarru),
sedangkan meminta biaya"tambahan adalahytransaksi bisnis, sehingga transaksi
yang awalnya diniatkan sebagai transaksi kebaiakan tidak boleh dirubah menjadi
sebuah transaksi bisnis, dan yang termasuk kedalam bentuk riba gard ialah jika
terdapat/ penambahan dari ~ pihak “pemberi pinjaman wyang mengharuskan
membayar belih dari yang dipinjamnya, gardh hukumnya mubah/boleh apabila
murni dilakukan sebagai‘tolong-menaolong dan akan berubah menjadi haram
apabila mengambil keuntungan atau manfaat dari adanya praktik qardh tersebut,

oleh karena itu hal iniitermasuk kedalam riba gardh.>?

51 Anita Nur, Nila Satrawati, “Arisan Menurun Online, Dalam Perspektif Hukum Islam
Kontemporer”, Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar, Januari: 2022, Jurnal Illmiah
Mahasiswa Perbandingan Mazhab, VVol.3 No.1. HIm. 56.

2 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life And General) Konsep dan Sistem
Operasional (Jakarta: Gema Insani, 2004), HIm.14.



BAB TIGA
KEBERADAAN UNSUR GHARAR DAN RIBA PADA
PRAKTIK ARISAN ONLINE MENURUN DI BANDA ACEH

A. Gambaran Umum Arisan Online Menurun pada Akun Instagram di
Banda Aceh
Seiring berkembangnya perkembangan zaman maka semakin canggih

pula teknologi baru yang _bermunculan; seperti pada saat ini banyak aplikasi-
aplikasi yang memuydahkan untuk kita dapat berkomunikasi dengan para saudara
dan teman Kita dari jarak jauh, salah satunya mulailahPmuncul aplikasi Whatsapp,
Youtube,/Facebook, Instagram dan masih banyak aplikasi~aplikasi lainnya yang
akan mempermudah kita untuk berkomunikasi jarak jauh.

Pada saat ini banyak macam larisan yang mulai bermunculan dengan
berbagai macam- sistemnya, dan.dipromosikan dengan akun Instagaram agar
banyak masyarakat yang tau dan ikut‘tergiur untuk mengikuti arisan tersebut ada
yang namanya arisan dengan sistem flat, arisan lelang, arisan gugur, arisan haji,
arisan qurban dan masih, banyak arisan-arisan lainnya. Akan tetapi arisan yang
saat ini sedang banyak digemari olei’masyarakat adalah arisan online menurun,
arisan dengan sistem menurun berkembang sampai sekarang dan termasuk sistem
modern karna sistem pelaksanaannya melalui media sosia dengan menggunakan
aplikasi Instagram«Berbeda-dengan-arisan-arisan-lainnya yang biasa ada di desa-
desa yang memakai sistem.undian dan uang yang disetorkan sama rata dari awal
mulainya arisan, sampai arisan tersebut selesai.>3

Menurut hasil pengamatan peneliti pada tanggal 12 januari 2022 terdapat
5 akun arisan online menurun dipencarian Instagram, sehingga yang menjadi
sumber informasi utama dalam penelitian ini adalah akun arisan online N****g
yang diikuti pengikut kurang lebih 2.000 pengikut, dan juga hingga pada tanggal

24 Juni 2022 telah terbentuk hingga 28 grup arisan online menurun. Arisan online

% Berdasarkan Pengamatan Peneliti Pada Tanggal 5 Januari 2022 Pada Akun Arisan
N****e
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N****g tersebut telah menulis pengakuan pada biografi Instagramnya bahwa
arisan online menurun pada akunnya bersifat “100% amanah dan ontime untuk
menarik perhatian para pengikut Instagram agar dapat mengikuti arisan online

menurun di akunnya.>*

B. Mekanisme Praktik Pada Akun Instagram Arisan Online Menurun di
Banda Aceh
Arisan online menurun adalah arisan_yang sedang banyak diminati oleh

masyarakat pada saat ini, arisan online menurun tersebut diadakan di Instagram,
arisan ini berbeda:dari arisan yang berada di desa-desa biasanya yang setiap
penarikan arisan mereka harus berkumpul pada suatu tempat untuk menyaksikan
siapa’ yang akan mendapatkan arisan pada hari jatuh tempo, akan tetapi arisan
online menurun yang diadakan di media 'sosial, oleh karena itu arisan online
menurun tersebut. tidak mengharuskan setiap anggotanya untuk berjumpa
dikarenakan setiap admin menyerahkan sejumlah/uang dilakukan dengan cara
transfer via bank.

Tata cara praktik pelaksanaan arisan‘online menurun ini bisa dengan cara
bergabung grup yang tertera'di ‘biof Instagram atau bisa langsung menghubungi
admin arisan tersebut untuk-bertanyazpersyaratan apa saja yang dibutuhkan untuk
mengikuti arisan tersehut; Jika sudah tercatat menjadi anggota arisan tersebut
maka barulah akan dijelaskan persyaratan-persyaratan yang harus dilakukan,
contohnya persyaratan ketika'akan diserahkan sejumlah uang maka anggota harus
mengisi data data identitas diri dan menyerahkan foto KTP, untuk data yang
diminta dan tidak akan disalah gunakan, begitu juga sebaliknya anggota arisan

juga bisa meminta data identitas admin arisan tersebut.%®

% Berdasarkan Pengamatan Peneliti Pada Tanggal 11 Juli 2022 Pada Akun Arisan
N****e

% Berdasarkan Wawancara Bersama Owner Arisan Online N****E Pada Tanggal 23
Juni 2022
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Arisan menurun ini menggunakan sistem keep slot di awal, sehingga
setiap pesertanya dapat memilih nomor urut berapa yang diinginkan, kemudian
nomor urut tersebut akan menjadi patokan untuk mereka get slot yang mereka
pilih di awal, kemudian para peserta arisan harus membayarkan upah senilai Rp.
25.000/slot, apabila peserta arisan menggambil 2 atau 3 nomot urut pada arisan
ini maka peserta arisan harus menambahkan upah sesuai yang telah ditentukan.
Pada awal para peserta=ingin mengikutimarisan tersebut mereka juga dapat
memilih berapa jumlah uang yang akan dibayarkan dari awal mulainya arisan
online mendrun tersebut dimulai sampai arisannya selesai dan berapa jumlah
uang yang mereka dapatkan pada saat mengikuti arisan tersebut, arisan online
mendrun ini juga menerapkan denda bagi para peserta, yang terlambat
menyerahkan uang arisan _pada saat jatuh' tempo, pembayaran denda dihitung
mulai Rp. 20.000 perhari.>®

Sesuai dengan.namanya yaitu arisan online menurun arisan ini memiliki
ketentuan dasar yaitu.nomor urutawai membayarjauh lebih banyak dibandingkan
nomor ufut selanjutnya, besarnya jumlah‘uang yang akan disetorkan oleh anggota
arisan ‘tersebut berbeda-beda;  mereka menyetorkan sejumlah uang yang sudah
mereka pilih sesuai dengan pilihan:yang dikeep di awal pada saat mereka memilih
mengikuti arisan tersebut:

Pada umumnya arisan onliné menurun ini hampir sama dengan arisan-
arisan lainnya, sama-sama memberikan pelayanan penyimpanan uang, tujuan
diadakan arisan online menurun ini adalah untuk membantu masyarakat yang
membutuhkan uang yang mendesak dan membantu masyarakat untuk menabung.

Di dalam arisan online ini ada yang namanya cover zonk, cover zonk ini
berguna untuk menutupi uang arisan ketika ada dari salah satu peserta arisan yang

kabur setelah ia mendapatkan uang arisan, cover zonk ini dihasilkan dari pemain

%6 Berdasarhan Wawancara Bersama Owner Arisan Online Menurun Pada Akun Arisan
N****e Pada Tanggal 23 Juni 2022, Via Whatsapp
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lainnya dan juga tidak ada patokan berapa yang harus dibayarkan pada setiap
kelompok arisan dikarenakan jika banyak yang kabur atau banyak yang tidak
menyelesaikan kewajibannya maka banyak pula cover zonk yang harus
dibayarkan oleh pemain lainnya, dari paparan di atas dapat kita lihat adanya
ketidakpastian pada praktik arisan online menurun pada akun arisan online
N****g 57

Dalam arisan onlin€ menurun jugasada beberapa peraturan umum yaitu
sebagai berikut:

1. Apabila peserta yang sudah terdaftar lalu membatalkannya maka peserta
tersebut akan dikenakan denda sesuai dengan slot, dan biaya administrasi
serta mencari pengganti. Dan jika peserta tersebut telat membayar uang
dendanya maka dia akan dikenakan'tambahan sebesar Rp. 20.000 perhari.

2. Apabila peserta membatalkan mengikuti arisan tersebut saat arisan sudah
berjalan maka uang muka«di awal akan‘hangus.

3. Peserta yangisudah mengambil uangarisan, setelah itu berhenti membayar
penarikan selanjutnya“ataulari dari tanggung “jawabnya maka akan
diproses secara hukum dan-di viralkan di sosial media.

4. Bagi setiap pesertaanuapabila ingin mengambil nomor penarikan teratas
maka peserta tegsebut juga harus, mengambil nemor penarikan di bawah.

Artinya peserta tersebut harus mengambil dua nomor penarikan. 58

Arisan online menurun juga menbawa banyak manfaat bagi banyak
masyarakat yang sedang mebutuhkan uang yang mendesak, atau bagi orang-
orang yang ingin menabung, arisan online menurun ini juga dapat menyanbung
tali silaturrahmi dengan banyak orang-orang baru mau dari daerah kita sendiri

maupun dari luar daerah, dan juga owner pemilik akun arisan telah membuat surat

57 Berdasarhan Wawancara Bersama Owner Arisan Online Menurun Pada Akun Arisan
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perjanjian yang disertai dengan tanda tanga materai, agar semua anggota arisan
tersebut bersifat amanah.>®
Dikarenakan banyaknya peminat arisan online menurun tersebut maka
banyak masyarakat luar aceh yang juga ikut bergabung kedalam arisan online
menurun tersebut, ada yang membutuhkan uang yang mendesak ada juga yang
ingin memperoleh banyak keuntungan, di dalam arisan ini karena terdapat banyak
perselisihan uang di dalamnya.
Berikut adalah syarat untuk pencairan getarisan online menurun adalah:
1. Mencetak suarat persyaratan atau surat perjanjian,yang dikirimkan secara
soft file oleh admin/owner dengan kertas HVS
2. Melengkapi surat persyaratan dengan materai sesuaixdengan peraturan
perundang-undangan yang herlaku
8. Mengirim surat pernyataan/surat perjanjian dengan jelas dan (wajib pdf
discan/dikirim ke'alamat.adimin) tergantung GET
4. Penarikan uang arisan palingtelat dikirim jam 22.00 WIB H+1
5. Mdang muka wajibrsetara dengan’ tabungan, apabila, tidak setara WAJIB
potong LUNAS/POTONGAURAN,2-3X get, apabila tidak hanya sisa 1

kloter wajib potong-japoan:sanpai lunas/ambil slot lainnya. 60

Selanjutnya arisan yang dibentuk oleh akun arisan N****e ini juga
terdapat ketidakpastian, dikarenakan owner arisan online tersebut langsung
meminta uang iuran perbulannya pada saat jatuh tempo arisan akan dimulai, akan
tetapi slot arisan yang akan dimulai belum penuh anggotanya, sehingga pada saat
jatuh tempo penarikan admin atau owner arisan tidak bisa menyerahkan sejumlah

uang yang dijanjikan pada saat awal perjanjian dimulainya arisan online menurun

% Berdasarkan Wawancara Bersama Owner Arisan Onlien Menurun Pada Akun Arisan
N****e Pada Tanggal 25 Juni 2022
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tersebut, untuk lebih jelasnya penulis akan melampirkan contoh tabel arisan yang

terdapat ketidakpastian sebagai berikut:

Tabel 3.1 praktik arisan online menurun yang terdapat ketidakpastian:61

No Nama Bayaran/bulan Potongan Jumlah
admin arisan
1 - Rp.4.070.000 Rp. 150.000 | Rp.10.000.000
2 Peserta 2 Rp. 1.000.000 Rp. 150.000 | Rp.10.000.000
3 Peserta3 Rp. 900.000 Rp. 150.000 | Rp.10.000.000
4 - Rp. 850.000 Rp. 150:000 | Rp.10.000.000
5 - Rp: 850.000 Rp. 150.000 | Rp.10.000.000
6 Peserta 6 Rp. 800.000 Rp. 150.000 [»Rp.10.000.000
7 Peserta 7 Rp. 760.000 Rp. 150.000 | Rp.10.000.000
8 Peserta 8 Rp. 720.000 Rp./150.000 | Rp.10.000.000
9 Peserta 9 Rp. 760.000 Rp. 150.000 | Rp.10.000.000
10 - Rp. 650.000 Rp. 150.000 | Rp.10.000.000
11 Peserta 11 Rp. 600,000 Rp. 150.000 | Rp.10.000.000
12 Peserta 12 Rp. 600.000 Rp. 150.000 | Rp.10.000.000
13 Peserta 13 Rp. 500.000 Rp. 150.000 | Rp.10.000.000

Sumber: Hasil Penelitian (Juni2022)

Pada tabel di atas, tanda (-) menandakan bawa peserta arisan yang masih kosong

atau belum ada pesertanya.

Dari tabel di atas sudah jelas bahwa masih banyak nomor urut yang masih

kosong atau belum ada pemiliknya, akan tetapi, owner arisan tetap akan memulai

arisan tersebut pada tanggal yang telah disepakati pada awal mula anggota arisan

ingin bergabung dengan arisan tersebut, sehingga yang terjadi pada praktik arisan

ini pada saat penarikan dikemudian hari owner arisan tidak dapat menyerahkan

51 Berdasarkan Wawancara Bersama Owner Arisan Online Menurun Pada Akunarisan
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sejumlah uang yang telah dijanjikan di awal. Dikarenakan kurangnya anggota
arisan tersebut, sehingga kuranglah uang yang diperoleh, sedangkan di awal
perjannjian pemain dapat memilih berapa jumlah uang yang akan disetorkan
setiap bulannya dan dijanjikan mendapatkan Rp. 10.000.000 rupiah pada saat
jatuh tempo penarikan, akan tetapi yang terjadi di dalam praktik arisan tersebut
owner tidak dapat menyerahkan sejumlah uang tersebut dikarenakan kurangnya
anggota arisan senginggaskKuranglah pemasukan uang yang diperoleh.

Selain itu/ arisan ini juga dimainkan, dengan jumlah uang vyang
dikumpulkan perorangnya berbeda-beda, yangpertama mendapatkan arisan
harus membayar lebih banyak daripada anggota arisan yang.mendapatkan giliran
selanjutnya, semakin kebawah nomor urutannya maka semakinybesar keuntungan
yang didapatkan, akan tetapi total uang hasil akhirnya sama rata, misalnya Sisi
membayar uang arisanya sejumlah Rp. 50.000 rupiah'dan mendapatkan penarikan
senilai Rp. 1.000.000; sedangkansBudi membayar yang arisan Rp. 30.000 rupiah
jugaiakan mendapatkan penarikan Rp; 1.000:000«upiah. Untuk lebih jelas penulis
akan melampirkan tabel arisan online/menurun yang berlipat ganda sebagai
berikut:

Tabel 3.2 praktik arisaniondine. menurun yang berlipat ganda.®?

No Nama Bayaran/bulan Potongan Jumlah
admin arisan
1 Peserta 1 Rp. 1.070.000 Rp. 150.000 | Rp.10.000.000
2 Peserta 2 Rp. 1.000.000 Rp. 150.000 | Rp.10.000.000
3 Peserta 3 Rp. 900.000 Rp. 150.000 | Rp.10.000.000
4 Peserta 4 Rp. 850.000 Rp. 150.000 | Rp.10.000.000
5 Peserta 5 Rp. 850.000 Rp. 150.000 | Rp.10.000.000
6 Peserta 6 Rp. 800.000 Rp. 150.000 | Rp.10.000.000

52 Berdasarkan Wawancara Bersama Owner Arisan Online Menurun Pada Akunarisan
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7 Peserta 7 Rp. 760.000 Rp. 150.000 | Rp.10.000.000
8 Peserta 8 Rp. 720.000 Rp. 150.000 | Rp.10.000.000
9 Peserta 9 Rp. 700.000 Rp. 150.000 | Rp.10.000.000
10 Peserta 10 Rp. 650.000 Rp. 150.000 | Rp.10.000.000
11 Peserta 11 Rp. 600.000 Rp. 150.000 | Rp.10.000.000
12 Peserta 12 Rp{ 600.000 Rp. 150.000 | Rp.10.000.000
13 Peserta 13 Rp. 500.000 Rp. 150.000 | Rp.10.000.000

Sumber: Hasil Penelitian (Juni 2022)

Dari tabel di atas dapat penulis jelaskan bahwa peserta yang mengamobil
nomor'urut 1 harus membayar uang arisan senilai Rp. 1.070.000 rupiah selama
13"bulan sehingga Rp. 1.070.000 x 13 bulan = Rp. 13.910.000, anggota nomor
urut pertama harus menanggung kerugian senilai Rp. 3.910.000 rupiah,
sedangkan nomor urut 13 hanya membayar Rp: 500.000 rupiah setiap bulannya
hingga Rp. 500.000.x 13 hulan/=Rp. 6,500,000 rupiah, anggota arisan nomor urut
13 mendapatkan keuntungan senilai Rp. 3.500.000 rupiah.-Pesrselisihan di dalam
arisan jonline menurun ini sanggatlai” besar mulai dari Rp. 70.000 ribu rupiah
hingga Rp. 570.000 rupiah. Dari uang yang di kumpulkan tersebut maka peserta

akan mendapatkan Rp.10.000:000 jutarupiah secara bergantian setiap bulannya.

C. Tinjauan Figih Muamalah Terhadap Praktik Arisan Online Menurun di
Banda Aceh Apabila Ditinjau dari Keberadaan Unsur Gharar
Masalah muamalah sangat berkaitan dengan manusia dikarenakan setiap

manusia selalu mengharapkan untuk memiliki tingkat finansial yang tinggi agar
dapat melangsungkan kehidupan. Usaha-usaha yang dilakukan dalam memenuhi
kehidupan ekonomi sangat beragam seperti menjadi pekerja ataupun menjadi
pengusaha salah satunya adalah mencari keuntungan dengan mendirikan suatu
arisan. Secara umum arisan merupakan kegiatan mengumpulkan uang atau

barang yang bernilai sama oleh beberapa orang, kemudian diundi diantara mereka
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untuk menentukan siapa yang memperolehnnya, undian tersebut dilakukan secara
berkala sampai semua anggota memperolehnya.

Awal mula calon peserta bisa mengikuti arisan online menurun ini ialah
dari media sosial melalui akun Instagram. Ketika calon peserta menyatakan
keinginannya untuk mengikuti arisan yang diselenggarakan oleh akun Instagram
N****e dengan cara menghubupmgi melalui nomor Whatsapp maupun Dirrect
maessage di Instagram.kemudian pihak admin arisan tersebut menyetujuinya.
Selanjutnya admin memasukkan calon peserta tersebut ke dalam grup maka
dengan inigsterjadilah ijab dan gobul dalam arisan yang diselenggarakan oleh
N****g,

Gharar terjadi ketika terdapat informasi yang tidak,sempurna dalam
mekanisme pelaksanaan arisan tersebut, sehingga terdapat ketidakjelasan dan
kepastian antara setiap peserta ‘dalam  bertransaksi. Ketidakjelasan ini dapat
menimbulkan permasalahan antara,pihak satu/engan yang lainnya, hal tersebut
berdampak kerugian, bagi beberapa pihaks Ketidakjelasan dapat terjadi dalam
lima halfyaitu kuantitas, kualitas,“harga,waktu penyerahan.dan akad. Kelima hal
tersebut keadaannya sama-Sama,i€la hanya bersifat sementara, karena ketika
kondisi telah jelas dikemudian hariz«salah satu pihak akan merasa terdzolimi
walaupun pada awalnya tidak;demikian. Praktik gharar yang terjadi di dalam
arisan online menurun N****e ini dilakukan owner pemilik akun arisan N****g
dimana praktik arisan onlin€ menurun pada akun arisan N****e di Instagram,
pada kenyataannya praktik arisan online pada akun arisan N****e tidak sesuai
dengan peraturan dan sistem yang telah diterapkan di awal, yang pada awalnya
arisan N****e ini mengatakan bahwa 100% amanah dan ontime.® tetapi yang
terjadi ketika praktik arisan online dilaksanakan admin dan owner arisan N****g
tersebut menunda pencairan get para anggota arisan ketika sudah jatuh tempo.

Dikarenakan kurangnya uang yang dihasilkan karena anggota arisan tersebut

83 Berdasarkan Pengamatan Peneliti pada Tanggal 12 Januari 2022
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belum semuanya terisi, dan juga terdapat cover zonk yang harus ditanggung oleh
para anggota arisan ketika terdapat anggota arisan online yang tidak maulagi
menyelesaikan kewajibannya sebagai anggota arisan, jumlah uang cover zonk
menyesuaikan berapa jumlah anggota arisan yang tidak bertanggung jawab, jika
banyak yang peserta yang tidak bertanggung jawab maka banyaklah cover zonk
yang akan ditanggung oleh pesertawarisan lainnya. Praktik arisan online menurun
pada akun arisan N****e«ni tidak sesuai dengan ketentuan yang ada di dalam Al-
Quran dan Hadist, dari penjelasan di atas sudah jelas bahwa adanya unsur gharar
pada praktik arisanionline menurun pada akun arisan N****e, Hal tersebut sesuai
dengan goengertian gharar di atas yang didefinisikan oleh “Imam Al-Qarafi,
bahwa gharar adalah sesuatu yang tidak diketahui apakah akan diperoleh atau
tidak.” Dan juga Allah telah melarang transaksi yang mengandung ketidakpastian

atau gharar. Adapun dalil yang melarang gharar adalah sebagai berikut:
S Gl 158 e 15 RBIAA 3155 Jlally 2855 280154 156 V5
VAN 58l [ (34l a8

Dan janganlah kamu memakanyharta-di antara kamu dengan jalan yang batil,
(janganlah) kamu menyuap<harta:itu_kepada para hakim, dengan maksud agar
kamu dapatimemakan sebagian harta orang lain.itu dengan jalan dosa, padahal

kamu mengetahui. 64(Q.S. Al-Bagarah:188).

Dari paparan di atas sudah dijelaskan bahwa arisan online N****e
mengandung unsur gharar, maka dari itu dapat disimpulkan bahwa arisan dengan
sistem menurun di Instagram pada akun arisan N****e ini tidak sesuai dengan
hukum Islam karena terdapat unsur gharar di dalamnya, Arisan online menurun
pada akun arisan N****e yang awalnya para pengikut arisan tersebut ikut

bermain karena dapat memperluas pertemanan dan dapat saling membatu

6 QS. Al-Bagarah: 188
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ekonomi satu sama lain, akan tetapi yang terjadi ketika praktik arisan
terlaksanakan, arisan online menurun pada akun arisan N****e tidak dapat
menepati perjanjian yang dijelaskan di awal pada saat anggota arisan mengikuti
arisannya, sehingga yang pada awalnya ingin saling membantu perekonomian
satu sama lain malah menjadi musuh disebabkan admin arisan online tersebut
menunda pencairan uang arisan,/Sebagaimana yang telah penulis jelaskan pada
tabel 3.1 pada pembahasan mekanisme»praktik arisan online menurun yaitu
bahwa terdapat ketidakpastian di dalam arisan tersebut, selanjutnya arisan online
ini juga terdapat hal yang masih samar-samar dikarenakan tidak ada kejelasan
kapan owner arisan tersebut untuk menyerahkan sejumlah uang yang telah
dijanjikan di awal, maka dari itu sebaiknya kita semua meninjau kembali setiap
arisan yang akan kita ikuti apakah arisan tersebut sudah sesuai dengan peraturan
yang ada di dalam Al Quran dan Hadis.

Setelah penulis ‘menelitidebih lanjut sernyata di dalam praktik arisan
online menurun pada akun anisan onling N**%*e tidak hanya terdapat unsur
Ghararssaja, tetapi juga terdapat unsug riba, yang manaskedua unsur tersebut

telah dilarang dalam hukum Islam.

D. Tinjauan Figih Muamalah-Terhadap.Praktik Arisan Online Menurun di
Banda Aceh Apabila Ditinjau'dari Keberadaan Unsur Riba
Saat ini-permasalahan muamalah sangatlah banyak Kkita temui, karena

Muamalah adalah bagian dari kegiatan manusia sehari hari sebagai kebutuhan
untuk melangsungkan kehidupan, banyak masyarakat yang menggunakan media
sosial dengan baik, dan ada juga masyarakat yang menyalah gunakan media sosial
tersebut, pada masa sekarang ini sudah banyak sekali orang-orang yang pandai
memainkan sosial media, ada banyak macam kegiatan yang dilakukan oleh
mayarakat melalui sosial media pada saat ini salah satunya berjualan secara
online, seiring perkembangan zaman, arisan juga sudah bisa dimainkan secara

online, pada saat ini ada yang namanya arisan online menurun yang sedang
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banyak peminatnya, sehingga banyak masyarakat yang ingin mengikuti arisan
tersebut dikarenakan sistemnya online dan tidak mengharuskan anggota tersebut
untuk berjumpa langsung. Akan tetapi hal ini menimbulkan kurangnya tanggung
jawab antar peserta, seperti yang saat ini terjadi pada akun arisan online menurun
di Banda Aceh, banyak masyarakat yang mengambil kesempatan untuk
melakukan hal-hal yang dilarang, oleh agama Islam, meskipun telah ada
kesepakatan di awal, akanstétapi hal-hal yang. mengandung unsur riba hukumnya
tetap haram,karena sesuatu yang dapat merugikan salah satu pihak dilarang di
dalam Islam.

Riba diharamkan dengan dikaitkan kepada suatu tambahan yang berlipat
ganda, para ahli tafsir berpendapat bahwa mengambil bunga dengan jumlah yang
banyak merupakan sesuatu yang banyak 'dipraktikkan pada masa jahiliyah.®®
seperti yang telah dijelaskan pada‘bab sebelumnya Allah telah berfirman di dalam
surat Al-Imran ayat 130 yang artimya, ”Hai Orang-orang yang beriman, janganlah
kamu memakan riba dengan berlipat.ganda‘danertakwalah kamu kepada Allah
supayakamu mendapatkan keberuntungan”

Praktik riba pada arisanyonline’ menurun terjadi apabila praktik arisan
tersebut dilakukan sesuai dengan'perjanjian di awal yaitu nomor urut awal harus
membayar lebih banyak dibandingkan momor urut di bawahnya, maka di dalam
arisan online /menurun N****e mengandung unsur riba, karena anggota nomor
urut terakhir menyetorkan sejumlah uang yang sangat kecil dan mendapatkan
keuntungan yang banyak, dan anggota arisan pada nomor urut pertama harus
menanggung kerugian yang besar dikarenakan jumlah setoran setiap anggotanya
berbeda-beda sehingga ada anggota yang untung dan ada anggota yang rugi.
seperti yang telah penulis jelaskan pada tabel 3.2 pada pembahasan mekanisme

praktik arisan online menurun N****e yaitu karena banyaknya selisih uang yang

8 Fitri Setyawati, “Riba Dalam Pandangan Al-Quran Dan Hadis”, Pasca Sarjana IAIN
IB Padang, September 2017, Jurnal Al-Intaj, Vol,3, No, 2, him. 263
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dibayar pada setiap bulannya, hal ini membuktikan bahwa praktik riba telah
terjadi pada arisan online menurun tersebut, seperti yang telah dijelaskan bahwa
pengertian riba yaitu pengambilan tambahan, baik dalam transaksi jual beli
maupun pinjam-meminjam secara bathil atau bertentangan dengan prinsip
muamalah dalam Islam, meskipun hal teresebut telah disepakati sejak awal mula
arisan online menurun dilaksanakan dan para peserta tidak merasa dirugikan, hal
tersebut tetap termasuk.kedalam kategori riba gardh sebagaimana pengertiannya
yaitu semua bentuk praktik hutang-pihutang yang pada praktiknya terdapat
pengambilan keuntungan, yang menguntungkan pihak-pihak pemberi pinjaman
hutang.%6Akan tetapi hukum memberi-hutang tetaplah halal, namun praktiknya
yang tidak bener.

Dari penjelasan di‘atas'sudah jelas 'bahwa di dalam praktik arisan online
menurun N****¢ini terdapat unsur riba karena jumlah setoran yang berbeda-
beda dan juga terdapat orang-orang,yang menguntungkan dan orang-orang yang
dirugikan, disebabkan oleh banyaknya selisih«uang yang disetorkan di dalam

praktiknya.

% Ipandang, Andi Askar, “Konsep Riba Dalam Figh Dan Al-Qur’an”, Fakultas Syariah,
Desember 2020, Jurnal Penelitian Hukum Dan Pendidikan, Vol 19, No 2, HIm 184



BAB EMPAT
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan penelitian yang dilakukan oleh penulis pada

bab sebelumya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Praktik arisan online.ménurun pada salah satu akun arisan online di Banda
Aceh adalah’ dilakukan secara online ditnstagram, Arisan menurun ini
menggunakan sistem keep slot di awaledan juga jumlah setoran
perorangnya berbeda-beda, selajutnya arisan online menurun ini juga
terdapat hal yang masih samar-samar seperti owner, arisan tetap akan
memulai arisan tersebut pada tanggal yang telah disepakati pada awal
mula anggota arisan ingin bergabung dengan arisan tersebut, sehingga
yang terjadi pada saat penerikan dikemudian hari owner arisan tidak dapat
menyerahkan sejumlah-uang vang telah dijanjikan di awal. Sesuai dengan
namanya yaitu arisan online mengrun<arisan ini memiliki ketentuan dasar
yaitu nomor urut awal membayar jauh lebih banyak dibandingkan nomor
urut selanjutnya, misalnya.peserta yang mengambil nomor urut 1 harus
membayar uang arisan senilai"Rp-"17070.000 ribu rupiah selama 13 bulan,
sedangkan=nomor=urut-selanjutnya-hanya-membayar Rp. 500.000 ribu
rupiah setiap bulannya.

Praktik arisan online menurun di Banda Aceh jika ditinjau menurut
pandangan figih muamalah terdapat unsur gharar, karena terdapat
informasi yang tidak sempurna dalam mekanisme pelaksanaan arisan
tersebut, sehingga terdapat ketidakjelasan dan ketidakpastian antara setiap
peserta dalam bertransaksi. Ketidakjelasan ini dapat menimbulkan
permasalahan antara pihak satu dengan yang lainnya, oleh karena itu telah
membuktikan bahwa praktik gharar telah terjadi dimana adanya

ketidakpastian atas tanggung jawab yang harus diselesaikan oleh seluruh
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peserta, sehingga membuat peserta lain mengalami kerugian dikarenakan
ketidakpastian dalam menerima jumlah uang yang akan diterima saat
undian selanjutnya, selanjutnya juga terdapat ketidakpastian pada
penerapan COVer zonk, para anggota arisan tidak tahu berapa cover zonk
yang harus dibayarkan pada suatu kelompok arisan, hal tersebut sesuai
dengan pengertian gharar, yang didefinisikan oleh “Imam Al-Qarafi,
bahwa gharar_adalah sesuatu yang.tidak diketahui apakah ia akan di
peroleh atau tidak.”

Praktik arisan online menurun di Banda Aceh, jika ditinjau menurut
pandangan figih muamalah juga terdapat unsur riba.gardl, karena adanya
tambahan yang didapatkan bagi sebagian anggota »arisan dan juga
banyaknya selisih uang yang disetorkan oleh anggota arisan tersebut, hal
ini terjadi karena peserta nomor urut awal harus membayar lebih banyak
dibandingkan‘nomor urutsSelanjutnya, Semakin ke bawah nomor urutnya
maka semakin kecil jumlah uang #ang<disetorkannya sedangkan hasil
penarikannya sama-rata, oleh karena'itu telah membuktikan bahwa praktik
riba gardl telah terjadi pada praktik arisan online menurun ini, sehingga
terdapat orang-orang-yand<menguntungkan, seperti yang telah dijelaskan
bahwa riba gardl adalah semua hentuk praktik hutang-piutang yang pada
praktiknyaterdapat pengambilan keuntungan yang menguntungkan pihak

pemberi pinjaman hutang.

B. Saran

1.

kepada pemilik akun arisan online menurun, penulis menyarankan agar
pemilik akun untuk mencari tahu terlebih dahulu persyaratan-persyaratan
apa saja yang ada di dalam peraturan pinjam-meminjam di dalam Islam,
agar pemilik akun dan peserta arisan online tidak terjerumus kepada hal

hal yang sudah jelas dilarang di dalam syariat Islam.
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2. Kepada calon peserta arisan selanjutnya, penulis menyarankan agar lebih
behati-hati lagi dalam mengikuti arisan online menurun di Instagram,
dikarenakan sangat banyak resiko yang harus peserta tanggung ketika
terjadinya suatu masalah, dikarenakan peserta tidak saling mengenal satu
sama lain.

3. Kepada peneliti selanjut penulis menyarankan untuk meneliti lebih

lanjut tentang p._online menurun meninggal dunia,

siapakah untuk menyelesaikan arisan

AR-RANIRY
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PROTOKOL WAWANCARA

Judul : Analisis Keberadaan Unsur Gharar dan Riba
pada Praktik Arisan Online Menurun (Suatu
Penelitian pada Akun Arisan Online Menurun
di_Banda Aceh)

Waktu Wawancara 117.00 =»selesai

Hari/Tanggal : Kamis/23 juni 2022

Tempat : Online

Orang yang diwawancarai  : Pemilik akun arisan online menurun N****g

Daftar pertanyaan wawancara pemilik akun arisan online N****e

Bagaimana mekanisme _praktik arisan Online menurun pada akun arisan
online N***xg 7

Bagaimana jika anggota arisan kabur ketika arisan“belum selesai?
Bagaimanakah tindakan pemilik'akun arisan N****e apabila ada anggota
arisan yang tidak-"sandgup»lagi 'membayar atas tagihan yang di
tanggungnya?

Melalui sistem apakah pembayaran dan penyerahan uang arisan pada
akun arisan online menurun N***>g ?

Apa saja persyaratan pencairan uang arisan pada akun arisan online
N****g?

Bagaimana jika peserta anggota arisan online N****e meninggal?
Bagaimana jika peserta arisan terlambat membayar uang arisan?

Apakah ada sangsi bagi peserta arisan yang setelah penarikan ia berhenti

membayar arisan tersebut?
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9. Berapakah denda yang harus dibayarkan peserta ketika peserta terlambat
dibayarkan uang arisan?

10. Apakah ada batas waktu owner menenyerahkan uang arisan?

AR-RANIRY
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Lampiran 2: Protokol Wawancara Peserta Arisan Online

PROTOKOL WAWANCARA

Judul : Analisis Keberadaan Unsur Gharar dan Riba
Pada Praktik Arisan Online Menurun (Suatu

itian pada Akun Arisan Online Menurun di

Waktu Wawancara

menurun tersebut?

dengan yang anda

h dan ontime?

Apakah pembay

4
5

6. Bagaimanakah anda membayar uang arisan online?
7. Berapa kali anda telah mengikuti arisan online?

8. Jenis arisan online apa saja yang pernah anda ikuti?

9. Apakah ada kendala selama praktik arisan online dilaksanakan?

10. Apakah anda puas dengan pelayanan dan praktik arisan online menurun

tersebut
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